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ABSTRAK

Nama : Annisah Nasution

Nim : 2020500253

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas V SDN 094 Gunungtua Lumban Pasir.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan membaca pemahaman
siswa. Hal ini disebabkan metode yang digunakan lebih banyak menggunakan metode
ceramah dan hanya mengerjakan soal tanpa didukung model pembelajaran yang lain dan
tanpa alat bantu mengajar yang bervariasi, sehingga siswa tidak tertarik terhadap
pembelajaran yang disampaikan oleh guru dan mengakibatkan rendahnya kemampuan
membaca pemahaman siswa. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Apakah
penerapan model pembelajaran Reciprocal teaching dapat meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman pada siswa kelas V SDN 094 Gunung Tua Lumban Pasir?. Untuk
mengatasi rendahnya kemampuan membaca pemahaman siswa salah satu cara yang
dilakukan yaitu dengan Penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahamn pada siswa di kelas V sdn 094 Gunungtua
Lumban Pasir. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas dan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi dan, tes. Hasil penelitian adanya peningkatan hasil kemampuan
membaca siswa dari pra siklus ,siklus | sampai siklus Il, dimana pada pra siklus nilai rata-
rata 67,92 kemudian pada siklus I nilai rata- rata 71,64 menjadi 75,44, dan siklus II nilai
rata-rata 80,84 menjadi 84,56. Persentase siswa yang tuntas pada pra siklus 37,88%,
kemudian meningkat pada siklus I dari 44% menjadi 60% dan pada siklus 11 72% menjadi
92%. Persentase yang tidak tuntas pada pra siklus 62,12%, menurun pada siklus | 56%
menjadi 40%, dan pada siklus Il 28% menjadi 8%. Sesuai dengan indikator keberhasilan
tindakan pada penelitian ini, dimana siswa sudah melewati KKM (75) dengan nilai rata-
rata 84,56 dan persentase siswa yang tuntas sebesar 92%. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Pembelajaran Reciprocal Teaching dapat
meningkatkan Kemampuan membaca Pemahaman Pada siswa kelas V SDN 094
Gunungtua Lumban Pasir.

Kata Kunci: Reciprocal Teaching, Kemampuan Membaca Pemahaman,Bahasa Indonesia



ABSTRACK

Nama : Annisah Nasution

Reg. Number :2020500253

Study Program: Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education

Title : Application of the Reciprocal Teaching Learning Model to
Students' Reading Comprehension Ability in Class V Indonesian
Language Subjects at SDN 094 Gunungtua Lumban Pasir.

This research was motivated by the low reading comprehension ability of students.
This is because the method used mostly uses the lecture method and only works on
questions without the support of other learning models and without a variety of teaching
aids, so that students are not interested in the learning delivered by the teacher and this
results in low students' reading comprehension abilities. The formulation of the problem in
this research is: Can the application of the Reciprocal teaching learning model improve
reading comprehension skills in class V students at SDN 094 Gunung Tua Lumban Pasir?
To overcome students' low reading comprehension skills, one way to do this is by
implementing the Reciprocal Teaching learning model to improve students' reading
comprehension skills in class V at SDN 094 Gunungtua Lumban Pasir. The type of research
used is classroom action research and uses qualitative and quantitative approaches. The
data collection instruments used were observation and tests. The results of the research
showed an increase in students' reading ability from pre-cycle, cycle I to cycle I, where in
the pre-cycle the average score was 67.92, then in cycle | the average score was 71.64 to
75.44, and in cycle 11 the average score -average 80.84 to 84.56. The percentage of students
who completed the pre-cycle was 37.88%, then increased in the first cycle from 44% to
60% and in the second cycle from 72% to 92%. The percentage that was not completed in
the pre-cycle was 62.12%, decreased in the first cycle from 56% to 40%, and in the second
cycle from 28% to 8%. In accordance with the indicators for the success of the action in
this research, students have passed the KKM (75) with an average score of 84.56 and the
percentage of students who have completed it is 92%. Based on the research results, it can
be concluded that the use of the Reciprocal Teaching learning model can improve the
reading comprehension ability of fifth grade students at SDN 094 Gunungtua Lumban
Pasir.

Keywords :Reciprocal Teaching, Reading Comprehension Ability, Indonesian
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana mempersiapkan generasi sekarang
dan mendatang. Proses pendidikan yang dilakukan saat ini bertujuan tidak
hanya untuk saat ini saja, namun juga untuk masa yang akan datang. Upaya
peningkatan mutu pendidikan adalah dengan memperbaiki proses belajar
mengajar. Belajar mengajar pada hakikatnya adalah interaksi atau hubungan
timbal balik antar guru dan siswa dalam situasi pendidikan. Oleh karena itu,
pengajar harus menunjukkan kesabaran,ketekunan, dan sikap terbuka serta
kemampuan mengatasi situasi belajar mengajar yang lebih aktif.! Banyak
faktor yang dapat mempengaruhi tujuan pendidikan, baik dari segi
kompotensi inti maupun kompetensi lain yang perlu dicapai peserta didik,

baik secara internal maupun eksternal.

Faktor internal berasal dari dalam diri peserta didik yaitu kondisi
psikologi yang meliputi: bakat, minat, perhatian, dan keaktifan peserta
didik. Faktor eksternal di pengaruhi oleh pendidikan orang tua, model
pembelajaran, sekolah, dan masyarakat Kedua faktor di atas harus

diperhatikan agar tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal, baik faktor

1Simbolon, P. B. (2023). Pendidikan Sejarah Sebagai Penguat Pendidikan Karakter.
Krinok: Jurnal Pendidikan Sejarah Dan Sejarah, 2(1), 95-101. https://doi.org/10.22437
/krinok.v2i1.24256
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bakat, minat, perhatian, dan keaktifan peserta didik maupun faktor

pendidikan orang tua, model pembelajaran, sekolah, dan masyarakat.

Hal yang paling berpengaruh pada proses pembelajaran dari faktor
internal peserta didik yaitu keaktifan peserta didik, sedangkan dari factor
eksternal yaitu model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik.
Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dan potensi peserta didik
merupakan suatu kemampuan inti dan keterampilan dasar yang harus
dimiliki oleh tenaga pendidik. Tenaga pendidik harus memilih model
pembelajaran yang tepat karena sangat berpengaruh terhadap kualitas
proses pembelajarannya. Kondisi proses pembelajaran sekarang ini masih
dilakukan dengan penekanan pada aspek pengetahuan dan masih sedikit
mengacu agar peserta didik terlibat aktif pada proses pembelajaran itu

sendiri.

Kemampuan membaca merupakan aspek berbahasa yang ketiga
setelah kemampuan menyimak dan berbicara. Kemampuan membaca dalam
pendidikan merupakan suatu kemampuan yang sangat penting untuk
menunjang proses pembelajaran. Hal itu disebabkan membaca merupakan
langkah awal dalam memahami suatu materi pelajaran. membaca memiliki
lima jenis yang harus dikuasai oleh seseorang khususnya dalam bidang
akademik, yaitu: 1) membaca intensif; 2) membaca kritis; 3) membaca
cepat; 4) membaca apresiatif dan estetis; 5) membaca teknik. Kemampuan
membaca pemahaman bukan tugas yang mudah untuk di belajarkan kepada

siswa, karena membaca pemahaman ini perlu melibatkan serangkaian



proses yang telah di pelajari siswa semenjak duduk di bangku sekolah dasar

sejak dini.

Kenyataannya, kemampuan membaca seseorang biasanya tidak
dicapai melalui belajar secara intensif. Dalam pembelajaran bahasa sejak
sekolah dasar, keterampilan membaca pemahaman ini merupakan
keterampilan membaca yang perlu dimiliki siswa. Sehingga tidak
memenubhi syarat, banyak kelemahan yang terungkap pada siswa, antara lain
kesulitan membaca isi buku teks, dan rata-rata prestasi akademik mereka
pun semakin terlihat. Faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan
membaca pemahaman siswa adalah guru hanya meminta siswa membaca
teks, kemudian menjawab tanpa mengajarkan siswa untuk memahami isi

teks yang dibacanya.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesulitan siswa untuk
memahami apa yang telah dijelaskan guru dikarenakan guru lebih
cenderung menggunakan metode ceramah yang dapat membuat siswa bosan
dalam kegiatan membaca pemahaman. Membaca merupakan suatu proses
dimaksudkan informasi dari teks pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca
mempunyai peranan Yyang utama dalam membentuk makna dan

sebagaimana.

Menurut Nurhadi (2016:2) Membaca merupakan proses pengolahan
bacaan secara kritis dan kreatif dengan tujuan memperoleh pemahaman

secara menyeluruh tentang suatu bacaan, serta penilaian terhadap keadaan,



nilai, dan dampak bacaan. Kegiatan membaca merupakan aktivitas mental

memahami apa yang disampaikan penulis melalui teks atau bacaan.?

Hal ini disebabkan karena latihan kemampuan membaca
pemahaman cenderung pada pemahaman literal (tingkat rendah) dan
cenderung kegiatan individual. Proses pembelajaran membaca pemahaman
pada umumnya adalah interaksi searah, yaitu membaca teks dan selanjutnya
menjawab pertanyaan dibawah ini secara individual selain itu, guru juga
kurang menggunakan strategi lain yang menarik, kreatif, dan mudah bagi
siswa dalam pembelajaran membaca pemahaman. Sebagaimana dijelaskan
di muka bahwa taksonomi bloom membagi 3 sasaran pendidikan/pelatihan
yaitu kognitif, psikomotorik dan afektif. Dalam tulisan ini Penulis hanya
akan membatasi pada ranah kognitif (cognitive atau selanjutnya disingkat
C). Taksonomi bloom ini mengalami perubahan/revisi pada tahun 2002
terkait dengan pengetahuan dan proses kognitif. Pemilihan model
pembelajaran yang sesuai dan potensi siswa merupakan kompetensi inti
penting yang harus dimiliki staf pengajar. Proses pembelajaran yang ada
saat ini masih dilakukan dengan penekanan pada aspek pengetahuan dan
masih sedikit yang menyebutkan partisipasi aktif siswa dalam proses

pembelajaran itu sendiri.

Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk memilih model

pembelajaran yang tepat untuk menciptakan suasana belajar yang

2 Nurhadi. (2016). Teknik Membaca. Jakarta: PT Bumi Aksara.



menyenangkan dan membantu siswa memperoleh keterampilan membaca
pemahaman pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Dalam kurikulum
pemahaman membaca, model yang akan digunakan hendaknya model yang
lebih menitikberatkan pada pembelajaran membaca secara keseluruhan, dan
proses pembelajarannya memerlukan kegiatan pembelajaran yang lebih
intensif. Banyak tindakan yang telah diterapkan untuk mengembangkan
keterampilan membaca pemahaman, oleh karena itu digunakan model

Reciprocal Teaching dalam pembelajaran.

. ldentifikasi Masalah

Permasalahan yang dapat diidentifikasi oleh peneliti ketika
observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap guru dan siswa kelas V
di SDN 094 Gunung Tua Lumban Pasir adalah sebagai berikut:

1. Sebagian besar siswa kurang aktif dikelas dikarenakan respon siswa
masih bersifat pasif atau diam.

2. Pembelajaran di kelas kurang menarik perhatian siswa, hal ini dapat
dilihat dari kurangnya penerapan model pembelajaran.

3. Kurangnya kepercayaan diri siswa dalam mengemukakan pendapat
dalam suatu proses pembelajaran.

4. Kemampuan membaca pemahaman siswa masih rendah, hal ini dapat

dilihat dari respon siswa ketika proses pembelajaran berlangsung.



C. Batasan Masalah

Ada beberapa masalah yang ada dalam penelitian, maka peneliti
perlu  memperkecil ruang permasalahan yang akan dibahas, agar
masalahnya lebih jelas. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah
kurangnya kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V di SDN 094
Gunung Tua Lumban Pasir. Salah satu upaya penanganan masalah tersebut
adalah dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching
pada pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan

membaca pemahaman siswa.

D. Batasan Istilah

1. Pengertian Membaca merupakan proses pengolahan bacaan secara kritis
dan kreatif dengan tujuan memperoleh pemahaman secara menyeluruh
tentang suatu bacaan, serta penilaian terhadap keadaan, nilai, dan dampak
bacaan.

2. Pengertian Pemahaman adalah kemampuan sesorang untuk mengerti
atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.

3. Membaca Pemahaman adalah kemampuan untuk memahami atau
memperoleh makna dari apa yang dibaca.

4. Pengertian Model Reciprocal Teaching adalah Pembelajaran timbal balik
(reciprocal teaching) adalah model belajar melalui kegiatan mengajarkan
teman. Pada model ini siswa berperan sebagai guru menggantikan peran

guru untuk mengajarkan teman-temannya.



5. Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik yang berkomunikasi dalam
Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis,

serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan Indonesia

E. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan dalam penelitian
ini adalah: Apakah penerapan model pembelajaran Reciprocal teaching
dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas V

SDN 094 Gunung Tua Lumban Pasir?.

F. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui penerapan membaca pemahaman dengan
penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching pada siswa kelas V

SDN 094 Gunung Tua Lumban Pasir.

G. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik

secara teoritis maupun praktis:



1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini dapat memberikan masukan dalam pengembangan
pengetahuan tentang penggunaan penerapan pembelajaran yang kreatif
dan inovatif dengan menerapkan model reciprocal teaching.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa dengan adanya penelitian ini, dapat membantu siswa agar
berperan aktif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman.

b. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan kepada guru dalam menentukan model pembelajaran yang tepat
untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa sehingga pencapain
membaca pemahaman siswa dapat ditingkatkan.

c. Bagi sekolah, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
memberikan solusi dalam meningkatkan membaca pada siswa kepada
sekolah dalam rangka peningkatan pendidikan agar menjadi lebih baik,
dari segi tenaga pendidik maupun siswa sehingga mampu mencapai hasil
yang diinginkan.

d. Bagi peneliti, dari penelitian ini di harapkan dapat memperoleh ilmu
pengetahuan dan pengalaman langsung dalam proses mengajar
menerapkan teori yang telah didapatkan sehingga mampu untuk
mengembangkan kemampuan dalam pembelajaran sebagai bekal

menjadi calon tenaga pendidik yang professional.



H. Indikator Tindakan

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini
dinyatakan berhasil apabila adanya peningkatan hasil disetiap siklusnya.
Penelitian ini dinyatakan berhasil jika 80% siswa mencapai nilai 85 diatas
nilai KKM yang ditetapkan di sekolah adalah 75 pada Kemampuan

Membaca.
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LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Pengertian Membaca

Menurut Nurhadi Membaca merupakan proses pengolahan
bacaan secara kritis dan kreatif dengan tujuan memperoleh
pemahaman secara menyeluruh tentang suatu bacaan, serta penilaian
terhadap keadaan, nilai, dan dampak bacaan. Kegiatan membaca
merupakan aktivitas mental memahami apa yang disampaikan penulis

melalui teks atau bacaan.®

Membaca juga sebagai salah satu pembelajaran keterampilan
berbahasa yang menggunakan pendekatan sesuai rambu—rambu
pembelajaran dalam kurikulum. Membaca pada hakikatnya adalah
suatu yang rumit melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar
melafalkan tulisan,tetapi juga melibatkanaktivitas visual, berpikir,
psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual membaca
merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) kedalam kata—

kata lisan.

Membaca merupakan perbuatan yang dilakukan berdasarkan

kerjasama beberapa keterampilan, yakni mengamati, memahami, dan

3 Nurhadi. (2016). Teknik Membaca. Jakarta: PT Bumi Aksara.
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memikirkan. Menurut Davies dalam Sugiarto membaca sebagai suatu
proses mental atau proses kognitif yang di dalamnya seseorang seorang
pembaca diharapkan bisa mengikuti dan merespon terhadap pesan si
penulis.* Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas
pengenalankata, pemahaman literal, interprestasi, membaca kritis, dan
pemahaman kreatif. Pengenalan kata biasa berupa aktivitas membaca
kata-kata dengan menggunakan kamus. Problem umum yang dihadapi
anak dalam membaca adalah pada pelaksanaan pengajaran membaca,
guru sering kali dihadapkan anak yang mengalami kesulitan, baik yang
berkenaan dengan hubungan huruf, suku kata, kata, kalimat sederhana,
maupun ketidakmampuan anak memahami isi bacaan. Saddhono dan
Slamet (2014:99) mengemukakan bahwa membaca bukanlah sekedar
menyuarakan lambang-lambang tertulis tanpa mempersoalkan apakah
rangkaian kata atau kalimat yang dilafalkan tersebut dipahami atau

tidak, melainkan lebih daripada itu.®

Membaca merupakan kegiatan yang penting dalam kehidupan
sehari-hari, karena membaca tidak hanya untuk memperoleh
informasi, tetapi berfungsi sebagai alat untuk memperluas pengetahuan
bahasa seseorang. Dengan demikian, anak sejak kelas awal SD/MI
perlu memperoleh latihan membaca dengan baik khususnya membaca

permulaan. Membaca adalah pengucapan kata-kata dan perolehan kata

4 Muhsyanur. (2014). MEMBACA.Y ogyakarta:Buginese Art.
> Sanddhono, Kundharu dan Slamet. (2014). Pembelajaran keterampilan berbahasa
indonesia teori dan aplikasi. Yogyakarta. Graha limu.
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dari bahan cetakan. Kegiatan ini melibatkan analisis dan
pengorganisasian berbagai keterampilan yang kompleks, termasuk di
dalamnya pelajaran, pemikiran, pertimbangan, perpaduan, dan
pemecahan masalah yang berarti menimbulkan penjelasan informasi

bagi pembaca.

Pembelajaran membaca di sekolah menekankan pada tujuan
pemahaman, penyerapan pemerolehan kesan dan pesan atau gagasan
yang tersurat. Untuk tujuan tersebut seorang siswa harus dapat
mengenali kata demi kata, pemahaman kelompok kata/frasa, kalusa,
kalimat atau teks secara keseluruhan. Kegiatan membaca dilaksanakan
di sekolah melibatkan pemikiran, penataran, emosi dan, disesuaikan

dengan tema dan jenis bacaan yang dihadapinya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa membaca
adalah proses berpikir yang termasuk di dalamnya memahami,
menceritakan menafsirkan arti dari lambang-lambang tertulis dengan

melibatkan penglihatan, gerak mata, pembicaraan batin, dan ingatan.®

Membaca merupakan suatu proses memahami sesuatu yang
berupa huruf, angka, gambar, melalui indera mata yang dihubungkan

melalui pikiran sehingga membentuk sebuah pemahaman untuk

® Harianto Erwin.(2020). Keterampilan Membaca dalam Pembelajaran Bahasa.Jurnal
Didaktika.Vol.9.No.1
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memperoleh informasi, pengetahuan, dan pesan-pesan yang

terkandung dalam suatu teks bacaan.’

Membaca merupakan salah satu keterampilan Bahasa yang
memegang penting dalam kehidupan manusia. Dikatakan sebagai
sebuah keterampilan dikarenakan membaca seorang individu dapat
dikembangkan seiring waktu secara bertahap,diawali dengan
kemampuan mengenal huruf, selanjutnya merangkainya menjadi

sebuah kata, kemudian menjadi sebuah kalimat dan memahaminya.
1) Tujuan Membaca

Dalam membaca perlu dan harus ada tujuan yang jelas,
apabila membaca tidak ada tujuan yang jelas, maka proses dan
kegiatan membaca yang dilakukan tidak memiliki makna sama
sekali. Tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta
memeperoleh informasi dari sumber tertulis. Informasi ini diperoleh
mellaui proses pemaknaan terhadap bentuk-bentuk yang
ditampilkan. Anderson mengemukakan beberapa tujuan membaca

antara lain:

a. Membaca untuk memperoleh ide-ide utama.

b. Membaca untuk mengetahui topic atau masalah dalam bacaan.

7 Hamidullah Ibda,(2017). Indonesia Tingkat Lanjut Mahasiswa, Semarang: CV. Pilar
Nusantara),hlm. 45-46
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c. Membaca untuk menilai atau mengevaluasi jenis bacaan
tersebut.®
2) Fungsi dan Manfaat Membaca
Fungsi Membaca adalah sebagai berikut:
a. Fungsi Intelektual
Dengan banyak membaca kita dapat meningkatkan kadar
intelektualitas, membin daya nalar kita.
b. Fungsi Pemacu Kreatifitas
Hasil membaca kita dapat mendorong, menggerakkan diri kita untuk
berkarya, didukung oleh keluasan wawasan dan pemilihan kosa kata.
c. Fungsi Praktis
Kegiatan membaca dilaksanakan untuk memperoleh pengetahuan
praktis dalam kehidupan.
d. Fungsi Religious
Membaa dapat digunakan untuk membina dan meningkatkan
keimanan, memperluas budi, dan mendekatkan diri kepasa Tuhan.
e. Fungsi Sosial
Kegiatan membaca mempunyai fungsi sosial yang tinggi manakala
dilaksanakan secara lisan atau nyaring. Dengan demikian kegiatan
membaca tersebut langsung dapat dimanfaatkan oleh orang lain

mengarahkan sikap berucap. berbuat dan berpikir.

8 Darmadi.(2021). Strategi Menumbuhkan Minat Baca Pada Anak Sejak Usia Dini. Jawa
Barat::CV.Jejak.hal.74
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Manfaat membaca adalah sebagai berikut: melatih kemampuan
berfikir, meningkatkan pemahaman, menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan, mendukung kemampuan berbicara di depan umum,
meningkatkan konsentrasi orang yang suka membaca akan memiliki otak

yang lebih konsentrasi dan fokus.®
3) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca

Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca permulaan menurut

Lamb dan Arnold adalah sebagai berikut:
a. Faktor Psikologis

Faktor psikologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan.
kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi
anak untuk belajar, khususnya belajar membaca. Beberapa hal
mengemukakan bahwa keterbatasan neurologis (misalnya berbagai

cacat otak) dan kekurangannya.

b. Faktor Intelektual
Istilah intelegensi didefemisikan oleh Heinz sebagai suatu kegiatan
berfikir yang terdiri dari pemahaman yang esensial tentang situasi yang
diberikan dan meresponnya secara tetap. Heinz juga menunjukkan bahwa
secara umum ada hubungan positif (tetapi rendah) kecerdasan yang

diindikasikan oleh 1Q dengan rata-rata peningkatan remedial membaca.

° Lis Rustinarsih.(2021). Cara Menyenangkan Belajar Membaca Wacana Aksara Jawa.
Jakarta:Yayasan Lembaga Gumun Indonesia.hal.80.
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Secara umum intelegensi anak tidak sepenuhnya mempengaruhi berhasil
atau tidaknya anak dalam membaca permulaan. Faktor metode mengajar
guru, prosedur, dan kemampuan guru juga turut mempengaruhi kemampuan
membaca permulaan anak.
c. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan kemampuan
membaca siswa, faktor lingkungan itu mencakup latar belakang dan
pengalaman siswa di rumah dan sosial ekonomi keluarga siswa.

4) Strategi Membaca

Untuk mampu mengajar keterampilan membaca, maka harus
mengetahui strategi-strategi umum yang bisa digunakan untuk membantu
siswa ketika membaca. Dengan mengetahui strategi-strategi ini, maka siswa
akan mampu menerapkan strategi tersebut sesuai dengan tujuan untuk

membaca teks. Berikut strategi dalam membaca.

1) Membaca secara menyeluruh
Strategi membaca teks secara menyeluruh  biasanya.
diimplementasikan untuk memperoleh keseluruhan informasi dari teks
yang sedang dibaca.
2) Membaca cepat
Strategi membaca cepat biasanya dilakukan apabila kegiatan

membaca hanya mencari informasi-informasi tertentu saja simana siswa
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tidak harus memahami isi teks secara keseluruhan. Membaca cepat
secara umum dapat dibagi menjadi dua yaitu skimming dan scanning.©

5) Evaluasi Kemampuan Membaca

Evaluasi membaca dilakukan untuk mengukur kemampuan
membaca. Evaluasi membaca dapat dilakukan dengan menuliskan kembali
isi bacaan atau menjawab soal-soal berdasarkan bacaan. Menuliskan bacaan
merupakan pertanyaan terbuka yang memungkinkan si pembaca (siswa)

kreatif dalam mengolah ingatannya.

Menjawab soal-soal berdasarkan bacaan mendorong siswa untuk
dapat mengingat hal-hal penting yang semestinya tidak dipaksa saat
membaca. Satu hal yang penting dalam evaluasi membaca adalah

pengukuran kemampuan membaca atau kecepatan efektif membaca.*

2. Pengertian Pemahaman

Pemahaman menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia adalah
sesuatu hal yang kita pahami dan kita megerti dengan benar.*? Menurut
Sudirman adalah suatu kemampuan seseorang dalam mengartikan,
menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu dengan caranya

sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. Menurut Arikunto

10 Kusuma.(2020). Mengajar Bahasa Inggris Dengan Teknologi Teori Dasar Dan lde
Pengajaran. Yogyakarta.CV.Budi Utama.hal.43

11 Prana.(2018). Teknik Membaca Buku Membuka-buka Buku. Sumedang:Press.hal.33

12 Departemen Pendidikan Nasional.(2008), Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta :
mydyredzone, hal. 843
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pemahaman (Comprehention) siswa diminta untuk membuktikan bahwa

ia memahami hubungan yang sederhana diantara fakta-fakta.'®

Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar,
misalnya peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya
sendiri atas apa yang dibacanya atau didengarnya, memberi contoh lain
dari yang telah dicontohkan guru dan menggunakan petunjuk penerapan

pada kasus lain.'

Benjamin S. Bloom dalam buku Anas Sudijono, mengatakan bahwa
pemahaman (Comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
Dengan kata lain, memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat

melihatnya dari berbagai segi.™®

Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan dalam menyerap arti
materi atau bahan yang dipelajari sehingga dapat disajikan dalam bentuk
yang dapat dimengerti dan mampu memberikan interpretasi serta mampu
mengklarifikasikannya kedalam hubungan konsep dan makna dari konsep
tersebut. Dalam hal ini, peserta didik dituntut memahami apa yang

diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat

13 Arikunto. (2005). Manajemen Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, , hal.51

14 Nana Sudjana, (1995). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung :. Remaja
Rosdakarya, hal. 24

15 Anas Sudijono.(2009).Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada.hal: 50
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memanfaatkan atau mengamalkan maknanya serta kemampuan membuat

kesimpulan yang berhubungan dengan implikasi dan konsekuensinya.

Pemahaman, merupakan pengalaman mental yang menghubungkan
antara objek satu dengan objek lainnya. Bahkan dalam pembelajaran istilah
pemahaman dipakai ketika siswa dapat menunjukkan atau membuat
hubungan antar istilah, ungkapan. Karena pemahaman dikaitkan dengan
proses pembelajaran, bahkan dinyatakan pula bahwa pemahaman tidak

hanya kegiatan mental, tetapi juga merupakan kegiatan sosial.®

Dalam taksonomi Bloom, pemahaman digolongkan dalam ranah
kognitif tingkatan yang kedua. Pemahaman lebih tinggi tingkatannya
dibandingkan dengan pengetahuan. Hal ini berarti pemahaman tidak hanya
sekedar tahu, tetapi juga menginginkan siswa belajar dapat memanfaatkan

atau mengaplikasikan apa yang telah ia pelajari dan ia pahami.

Pengertian Pemahaman siswa adalah kemampuan untuk menangkap
makna dan arti dari bahan yang dipelajari . Menurut Bloom dalam Winkel
pemahaman termasuk dalam klasifikasi ranah kognitif level 2 setelah
pengetahuan.Pengertian pemahaman dapat digambarkan dari kata paham
yang berarti tanggapan,pemahaman nyata,wawasan, dan pengajaran. Disini
ada pengertian tentang pemahaman yaitu : kemampuan memahami arti

suatu bahan pelajaran, seperti menafsirkan, menjelaskan atau meringkas

16Susanto,Herry  Agus.(2015).Pemahaman Pemecahan Masalah Berdasar Gaya
Kognitif.Yogyakarta:DEEPUBLISH
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atau merangkum suatu pengertian kemampuan macam ini lebih tinggi dari

pada pengetahuan.

1) Tingkatan-Tingkatan dalam Pemahaman
Menurut Bloom, kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat kepekaan
dan derajat penyerapan materi dapat dibagi ke dalam tiga yaitu:
a. Menerjemahkan (Translation)

Menerjemahkan diartikan sebagai pengalihan arti dari bahasa yang
satu ke dalam bahasa yang lain sesuai dengan pemahaman yang diperoleh
dari konsep tersebut. Dapat juga diartikan dari konsepsi abstrak menjadi
suatu model simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya. Dengan
kata lain, menerjemahkan berarti sanggup memahami makna yang
terkandung di dalam suatu konsep. Contohnya yaitu menerjemahkan dari
bahasa Inggris kedalam bahasa Indonesia, mengartikan arti Bhineka
Tunggal Ika, mengartikan suatu istilah, dan lain-lain.

b. Menafsirkan (Interpretation)

Kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan, kemampuan
ini untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan dapat dilakukan dengan
cara menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan lain yang
diperoleh berikutnya. Contohnya: menghubungkan antara grafik dengan
kondisi yang dijabarkan sebenarnya, serta membedakan yang pokok dan

tidak pokok dalam pembahasan.
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c. Mengeksplorasi (Extrapolation)

Ekstrapolasi menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi karena
seseorang harus bisa melihat arti lain dari apa yang tertulis. Membuat
perkiraan tentang konsekuensi atau mempeluas presepsi dalam arti waktu,
dimensi, kasus, ataupun masalahnya. Ketiga tingkatan pemahaman terkadang
sulit dibedakan, hal ini tergantung dari isi dalam pelajaran yang dipelajari.
Dalam proses pemahaman, seseorang akan melalui ketiga tingkatan secara

berurutan.

3. Pengertian Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman adalah kemampuan untuk memahami atau
memperoleh makna dari apa yang dibaca (Hallahan dan Kauffman dalam
Laily, 2010, him. 20-21). Hallahan dan Kauffman menjelaskan lebih lanjut
bahwa membaca terlalu lambat atau membaca dengan tidak lancar akan
menggangu kemampuan seseorang untuk memahami bacaan. Somadayo
(2011, him. 9) mengutip penjelasan Smith, membaca pemahaman ialah
suatu kegiatan yang dilakukan oleh pembaca untuk menghubungkan
informasi baru yang didapat dari bacaan dengan informasi lama

(pengalaman pembaca terdahulu), sehingga diperoleh pengetahuan baru.t’

Dengan demikian, membaca pemahaman dapat dimaknai sebagai
kemampuan seseorang untuk memperoleh informasi dengan memahami isi

bacaan. Kemampuan seseorang dalam memahami isi bacaan dipengaruhi

Mughni  Muhaimi,dkk.(2021).Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Sekolah
Dasar.Yogyakarta:Kobuko.com.
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oleh pengalaman terdahulu yang dimiliki pembaca dan kelancaran

membaca.

Membaca pemahaman atau intensif merupakan kegiatan membaca
bacaan secara teliti untuk memperoleh pemahaman terhadap teks bacaan
secara tepat dan akurat. Membaca intensif dapat dijadikan sebagai upaya
untuk menumbuhkan dan mengasah kemampuan membaca secara Kkritis
(Mulyati, 2011:4.6).2® Membaca intensif tidak hanya digunakan untuk
kepentingan belajar di sekolah. Dalam setiap aktivitas untuk mendapatkan

informasi dari tulisan dibutuhkan keterampilan membaca intensif.°

Membaca pemahaman adalah suatu proses pemerolehan makna
yang secara aktif melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang telah
dimiliki oleh pembaca serta dihubungkan dengan isi bacaan. Terdapat tiga
hal pokok dalam membaca pemahaman, yaitu a) pengetahuan dan
pengalaman yang telah dimiliki tentang topik; b) menghubungkan
pengetahuan dan pengalaman dengan teks yang akan dibaca; c) proses

memperoleh makna secara aktif sesuai dengan pandangan yang dimiliki.

Membaca pemahaman adalah membaca yang tujuannya untuk
memperoleh pemahaman. Seseorang dikatakan memahami bacaan secara

baik apabila memiliki kemampuan untuk menangkap arti kata dan ungkapan

18 Mulyati, Yeti dkk. 2013. Bahasa Indonesia. Jakarta: Universitas Terbuka.
Andika Prasetya,dkk.(2021).Strategi Know-Want To Know Learned Activity Dalam

Pembelajaran Pendidikan Dasar.Semarang:CV.Harian Jateng Network.
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yang digunakan penulis, kemampuan menangkap makna tersurat dan makna
tersirat, dan kemampuan membuat simpulan.Menurut peneliti bahwa
pemahaman membaca adalah kegiatan membaca untuk memahami isi

bacaan atau teks secara menyeluruh.?

Menurut Resmini dan Juanda, membaca pemahaman atau reading
for understanding adalah satu bentuk kegiatan membaca yang memiliki

tujuan utama yaitu untuk memahami isi pesan yang terdapat pada bacaan.?

Membaca pemahaman adalah suatu kegiatan membaca untuk
menyerap informasi dari bahan bacaan tersebut dan memahami atau
mengetahui maksud atau makna yang tersirat dari bacaan tersebut sehingga
dapat tersampaikan dengan baik kepada pembaca. seseorang yang yang
melakukan kegiatan membaca pemahaman harus menguasai bahasa atau
tulisan yang digunakan dalam bacaan yang dibacanya dan mampu
menangkap informasi atau isi bacaan tersebut. Menurut Tampubolon
(1990:8) menyatakan bahwa membaca pemahaman merupakan suatu

kegiatan membaca untuk membina daya nalar.??

Sedangkan menurut Abidin (2012:60) membaca pemahaman

sebagai proses sungguh-sungguh yang dilakukan pembaca untuk

20 Isfihanti, A.R.(2016).Kemampuan Membaca pemahaman pada pembelajaran Bahasa
Indonesia siswa kelas IV SD Negeri Gugus Dieng Kecamatan Bulu Kabupaten
Temanggung.Skripsi.Universitas Negeri Semarang.

2L Resmini, Novi dan Dadan Juanda. (2007). Pendidikan Bahasa dan sastra Indonesia di
Kelas Tinggi. Badung: UPI Press

22 Tampubolon.(1990).Kemampuan  Membaca Teknik Membaca Efektif dan
Efisien.Bandung: Angkasa
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memperoleh informasi, pesan dan makna yang terkandung dalam sebuah
bacaan.? Membaca pemahaman merupakan suatu proses mencari makna
dari gagasan-gagasan tertulis melalui interpretasi bermakna dan interaksi

dengan bahasa.
1) Prinsip Membaca Pemahaman

Prinsip membaca pemahaman sama seperti membaca pada
umumnya namun lebih menekankan makna atau pemahaman sendiri dari
pembacanya. Prinsip membaca pemahaman McLaughlin & Allen (melalui

Farida Rahim, 2008:3) mengemukakan prinsip membaca sebagai berikut:?*

a. Pemahaman merupakan proses konstruktivis social

b. Keseimbangan kemahiran adalah kerangka kerja kurikulum yang
membantu perkembangan pemahaman.

c. Guru yang membaca profesional (unggul) akan memengaruhi belajar
siswa.

d. Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan
aktif dalam proses membaca.

e. Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna,

f.  Siswa menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai teks

pada berbagai tingkat kelas,

Z3Abidin,Yunus.(2012).Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter. Bandung:
Refika Aditama.
24 Farida Rahim.(2008).Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar.Jakarta:Bumi Aksara.
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g. Perkembangan kosakata dan pembelajaran memengaruhi pemahaman
membaca,

h. Pengikutsertaan adalah factor kunci pada proses pemahaman,

i. Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan, dan

J. Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran membaca
pemahaman.

2) Aspek Membaca Pemahaman

Di dalam membaca pemahaman, pembaca tidak hanya dituntut
hanya sekadar mengerti dan memahami isi bacaan, tetapi ia juga harus
mampu menganalisis atau mengevaluasi dan mengaitkannya dengan
pengalaman-pengalaman dan pengetahuan yang telah dimilikinya.
(Setyaningrum dkk. 2018) bahwa keterampilan berbahasa sebagai sarana
berkomunikasi, pengajaran dan integrasi yang meliputi menyimak,

berbicara, membaca, dan menulis.?®

Oleh karena itu dalam aspek membaca terdapat aktivitas kompleks.
Aspek dalam membaca pemahaman meliputi: (a) memahami pengertian
sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal), (b) memahami signifikansi atau
makna (a.l. maksud dan tujuan pengarang relevansi atau keadaan

kebudayaan, reaksi pembaca), (c) evaluasi atau penilaian (isi, bentuk), (d)

5 Setyaningrum,dkk. (2018). Pembelajaran Afiks Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing.
Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, 1(2), 49-61
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kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan

keadaan.?®

Membaca pemahaman harus dilakukan diantaranya membaca
dengan tidak bersuara, bibir tidak bergerak atau komat-kamit, tidak
menggerakkan kepala mengikuti baris bacaan, tidak menunjuk baris bacaan
dengan jari, pensil, atau alat lainnya, dan tidak membaca kata demi kata,
atau kalimat demi kalimat. Kegiatan ini berguna untuk menyerap informasi

yang disampaikan penulis dalam setiap bacaan dengan tepat.?’
3) Tujuan membaca pemahaman

Tujuan membaca pemahaman adalah untuk mengidentifikasi
informasi dari bahan bacaan. Membaca pemahaman penting jika kita ingin
mempelajari dan memahami kata-kata yang kita baca secara detail.Beberapa

manfaat membaca, antara lain yaitu:

a. Memperoleh banyak pengalaman hidup
b. Memperoleh pengetahuan umum;
c. Mengetahui berbagai peristiwa besar dalam peradaban dan

kebudayaan suatu bangsa,dan

% Tarigan, Hendry Guntur. (2008).Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa.
Bandung:Angkasa.

27 Saddhono, K., Slamet. (2014). Pembelajaran Keterampilan Bahasa Indonesia: Teori dan
Aplikasi Edisi 2. Yogyakarta: Graha limu.
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d. Dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

mutakhir di dunia.?®

Menurut Greane dan Patty sebagaimana dikutip oleh tarigan
(1985:37) bahwa tujuan membaca pemahaman diantaranya: (1) menemukan
ide pokok kalimat, paragraf, wacana, (2) memilih butir-butir penting, (3)
menentukan organisasi bacaan, (4) menarik kesimpulan, (5) menduga
makna dan meramalkan dampak-dampak, (6) merangkum apa yang terjadi,

(7) membedakan fakta dan opini, dan (8) memperoleh informasi.

4. Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

Pembelajaran timbal balik (reciprocal teaching) adalah model
belajar melalui kegiatan mengajarkan teman. Pada model ini siswa berperan
sebagai guru menggantikan peran guru untuk mengajarkan teman-
temannya. Pembelajaran terbalik (reciprocal teaching) dikembangkan oleh
Anne Marie Palinscar dari Universitas Michigan dan Ane Crown dari
Universitas Illinois USA. Pembelajaran timbal balik (reciprocal teaching)
merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada

siswa untuk lebih mandiri, kreatif, dan aktif.

Dimana siswa diberi kesempatan untuk mempelajari materi terlebih
dahulu, kemudian siswa menjelaskan kembali materi yang dipelajari kepada

siswa yang lain. Guru hanya bertugas sebagai fasilitator dan pembimbing

28 Saddhono, dkk.(2012).Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Indonesia. Bandung:
Karya Putra Darwati.
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dalam pembelajaran, yaitu meluruskan atau memberi penjelasan mengenai

materi yang tidak dapat dipecahkan secara mandiri oleh siswa.?®

Pembelajaran timbal balik mengutamakan peran aktif siswa dalam
pembelajaran untuk membangun pemahamannya dan mengembangkan
kemampuan komunikasi secara mandiri.*® Penerapan model pembelajaran
ini untuk membantu para siswa aktif memberi makna pada kata-kata tertulis
dengan atau tanpa kehadiran seorang guru sekalipun. Reciprocal Teaching
merupakan salah satu alat yang bisa, meningkatkan pemahaman dan
memonitor pemahaman siswa. Dalam pengajaran ini, guru dan siswa
bergiliran menjadi guru untuk mendorong terjadinya diskusi tentang materi

bacaan.!

Pembelajaran timbal balik (reciprocal teaching) merupakan model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
mandiri, kreatif, dan lebih aktif. Dimana siswa diberi kesempatan untuk
mempelajari materi terlebih dahulu, kemudian siswa menjelaskan kembali
materi yang dipelajari kepada siswa yang lain. Guru hanya bertugas sebagai

fasilitator dan pembimbing dalam pembelajaran, yaitu meluruskan atau

29Sundahry.(2023).Metode,Model,dan Media Pembelajaran.Klaten:Lakeisha.

30 Ketong Sriyani,dkk.(2018).Keefektifan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Dalam
Kemampuan Membaca Memahami Siswa Kelas X1 IPA SMA NEGERI 11 MAKASSAR.Jurnal
Pendidikan Bahasa Asing dan Sastra.Vol.2.No.1

3 Nanang Khuzaini Tatag Bagus Argikas.(2016). Penerapan Model Pembelajaran
Reciprocal Teaching Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII Smp
Negeri 2 Depok. 1.1 . 67-79.
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memberi penjelasan mengenai materi yang tidak dapat dipecahkan secara

mandiri oleh siswa.

Reciprocal Teaching adalah model pembelajaran berupa kegiatan
mengajarkan materi kepada teman. Pada model pembelajaran ini siswa
berperan sebagai guru untuk menyampaikan materi kepada teman-
temannya. Sementara itu guru lebih berperan sebagai model yang menjadi
fasilitator dan pembimbing yang melakukan scaffolding Scaffolding adalah
bimbingan yang diberikan oleh orang yang lebih tahu kepada orang yang

kurang tahu atau belum tahu.32

Menurut Slavin Reciprocal teaching adalah model pengajaran
kelompok kecil yang didasarkan pada prinsip perumusan pertanyaan
melalui pengajaran dan pemberian contoh, guru menumbuhkan kemampuan
meta kognisi terutama untuk meningkatkan Kkinerja baca siswa yang

mempunyai pemahaman buruk.

1) Langkah-Langkah Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Reciprocal Teaching antara

lain:
a. Guru menyiapkan materi ajar yang harus dipelajari peserta didik secara

mandiri.

b. Peserta didik melaksanakan tugas sebagai berikut:

%2 Hidayat Dayat.(2018).Penerapan Reciprocal Teaching Untuk Meningkatkan Berpikir
Kritis dan Kemandirian Belajar Siswa MA.Jurnal Derivat.VVol.5.No.1.
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Mempelajari materi yang ditugaskan oleh guru secara mandiri,
selanjutnya merangkum/meringkas materi tersebut.

c. Membuat pertanyaan atau soal yang berkaitan dengan materi yang
diringkasnya. Peserta didik harus bisa menjawab pertanyaan tersebut
pertanyaan ini diharapkan mampu mengungkap penguasaan atas materi
yang bersangkutan.

d. Guru mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik, selanjutnya mencatat
sejumlah peserta didik yang benar secara meyakinkan guru menyuruh
beberapa peserta didik (sebagai wakil peserta didik yang mantap dalam
mengembangkan soalnya) untuk menjelaskan atau menyajikan hasil
temuannya di depan kelas.

e. Dengan metode tanya jawab, guru mengungkapkan kembali
pengembangan soal tersebut di atas untuk melihat pemahaman peserta
didik yang lain.

f. Guru memberi tugas soal latihan secara individual, termasuk
memberikan soal yang mengacu pada kemampuan peserta didik dalam
memprediksi kemungkinan pengembangan materi tersebut.

g. Guru segera melakukan evaluasi diri/refleksi, mengamati keberhasilan

penerapan pembelajaran berbalik yang telah dilakukannya.3®

Langkah-langkah dalam pembelajaran Reciprocal Teaching adalah

sebagai berikut:

33 Slavin, Robert E. (2011). Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik. Bandung: Nusa
Media.
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a. Guru menyiapkan materi yang akan dikenai model Reciprocal
Teaching. Materi tersebut diinformasikan kepada siswa.

b. Siswa mendiskusikan materi tersebut bersama dengan teman satu
kelompoknya.

c. Siswa diminta untuk membuat pertanyaan terkait materi yang sedang
dipelajari.

d. Guru menunjuk salah satu siswa sebagai wakil dari kelompoknya untuk
menjelaskan hasil temuannya di depan kelas.

e. Siswa diberi kesempatan untuk mengklarifikasi materi yang sedang
dibahas yaitu dengan bertanya tentang materi yang masih dianggap sulit
sehingga tidak dapat dipecahkan dalam kelompok. Guru juga
berkesempatan untuk melakukan kegiatan tanya jawab untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman konsep siswa.

f. Siswa mendapat tugas soal latihan secara individual termasuk soal yang
mengacu pada kemampuan siswa dalam memprediksi pengembangan
materi tersebut.

g. Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang sedang dibahas.®*

34 Suyitno,dkk.( 2006).Dasar-dasar Penelitian. Surabaya: ELKAF.
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2) Kelebihan & Kekurangan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

Kelebihan model pembelajaran reciprocal teaching, antara lain: %

a.

Melatih kemampuan siswa belajar mandiri sehingga kemampuan dalam
belajar mandiri dapat ditingkatkan.

Melatih siswa untuk menjelaskan kembali materi yang dipelajari
kepada pihak lain. Dengan demikian, penerapan pembelajaran ini dapat
dipakai siswa dalam mempresentasikan idenya.

Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan. Dengan
menemukan dan menyelidiki sendiri kondep yang sedang dibahas,
siswa akan lebih mudah dalam mengingat suatu konsep. Pengertian
siswa tentang suatu.

Mengembangkan kreativitas siswa, memupuk kerjasama antar siswa,
siswa belajar dengan mengerti sehingga siswa tidak mudah lupa,
Menumbuhkan bakat siswa terutama dalam berbicara dan
mengembangkan sikap.

Siswa lebih memperhatikan pelajaran karena menhayati sendiri,
memupuk keberanian berpendapat dan berbicara di depan kelas,
melatih siswa untuk menganalisis masalah dan mengambil kesimpulan
dalam waktu singkat.

Menumbuhkan sikap menghargai guru, dapat digunakan untuk materi

pelajaran yang banyak dan alokasi waktu yang terbatas.

35 Zulgarnain,dkk.(2022).PSIKOLOGI PENDIDIKAN.Yogyakarta:DEEPUBLISH.
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Kekurangan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching:

a.

Kekurangsungguhan para siswa yang berperan sebagai guru
menyebabkan tujuan tak tercapai.

Pendengar (siswa) yang tak berperan sering menertawakan tingkah laku
siswa yang menjadi guru sehingga merusak suasana,

Kurangnya perhatian siswa kepada pelajaran dan hanya memperhatikan
aktivitas siswa yang berperan sebagai guru Membuat kesimpulan sulit
tercapai,

Butuh waktu yang lama.

Menurut Inung (2012: 138) Model pembelajaran Reciprocal

Teaching memiliki kelebihan sebagai berikut:

a. Melatih kemampuan siswa belajar mandiri sehingga kemampuan dalam

belajar mandiri dapat ditingkatkan. Reciprocal Teaching juga melatih
siswa untuk menjelaskan kembali kepada pihak lain.

Melatih siswa untuk menjelaskan kembali materi yang dipelajari
kepada pihak lain.Penerapan pembelajaran ini memfasilitasi siswa
dalam mempresentasikan idenya.

Selama kegiatan pembelajaran,siswa membuat rangkuman. Jadi siswa
terlatih untuk menemukan hal-hal peting dari apa yang siswa pelajari

dan ini merupakan keterampilan penting untuk belajar, sehingga dapat
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dikatakan bahwa reciprocal teaching dapat meningkatkan hasil
belajar.%

5. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia merupakan alat komunikasi yang menjadi
salah satu ciri khas bangsa Indonesia dan digunakan sebagai bahasa
nasional. Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata
pelajaran yang harus diajarkan di Sekolah Dasar. Hal ini yang
merupakan salah satu sebab mengapa pelajaran bahasa Indonesia harus
diajarkan pada semua jenjang pendidikan, terutama di SD/MI karena
merupakan dasar dari semua pembelajaran. Tujuan mata pelajaran
tersebut jika dipahami oleh guru akan memberi dampak kepada
kegiatan pembelajaran yang mengarah kepada siswa mampu
berkomunikasi melalui bahasa Indonesia. Kristiantari (2010: 18) yang
mengatakan bahwa pembelajaran adalah proses kegiatan penyajian
Informasi dan aktivitas-aktivitas yang dirancang oleh guru untuk
membantu memudahkan peserta didiknya agar dapat mencapai tujuan
belajar yang diharapkan. Standar kompetensi mata pelajaran bahasa

Indonesia merupakan®’

Pembelajaran bahasa Indonesia adalah upaya yang dilakukan

agar siswa atau peserta didik dapat memperoleh pengetahuan,

% Inung. (2012). Menulis Berita di Media Massa. Yogyakarta : Citra Aji Parama.

87 Kristiantari , R. (2010). Pembelajaran Menulis di Sekolah Dasar: Menulis Deskripsi dan
Narasi. Surabaya: Media IImu.
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keterampilan, serta sikap tentang tentang keempat keterampilan
berbahasa Indonesia yaitu menyimak, berbicara, membaca dan

menulis.38

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
bahasa Indonesia adalah suatu proses kegiatan penyajian informasi
dengan sarana komunikasi yang membantu peserta didik agar dapat
meningkatkan kemampuannya dalam berkomunikasi secara lisan dan

tertulis serta Menghargai karya cipta bangsa Indonesia

1) Ruang Lingkup Bahasa Indonesia MI/SD

a. Menyimak

Menurut Tarigan dalam buku Askarman Laia, menyimak
merupakan suatu kegiatan yang menggunakan panca indera telinga
dengan penuh perhatian dan pemahaman untuk memperoleh ilmu,
memperoleh informasi, dan pesan serta makna komunikasi yang
disampaikan pembicara melalui bahasa lisan. Kemampuan siswa da'im
menyimak untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan melaui
berita, pengumuman, perintah, bunyi, atau suara, bunyi bahasa, lagu,
kaset, pesan, penjelasan, laporan, pidato, percakapan, serta perintah
yang didengar dengan meberikan respon secara tepat serta

mengapresiasi melalui kegiatan mendengar.

% Masrin.(2020).Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa di SMA  Labschool
Jakarta.VVol.5.No.2.Jurnal IImiah Telaah.
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b. Berbicara

Berbicara ialah suatu untuk menyampaikan atau mengutarakan ide
atau agagasan, perasaan, dan kehendak disampaikan kepada lawan bicara
atau pendengar dalam berkomunikasi.Dalam berbicara seseorang
menggunakan perasaan dan gagasan untuk yang menyampaikan pernyataan,
pertanyaan, fakta/peristiwa, pesan, pidato, pengumuman, dan menceritakan

pengalaman atau menceritakan kembali teks bacaan.

c. Membaca
Membaca merupakan suatu proses memahami sesuatu yang berupa
huruf, angka, gambar, melalui indera mata yang dihubungkan melalui
pikiran sehingga membentuk sebuah pemahaman untuk memperoleh
informasi, pengetahuan, dan pesan-pesan yang terkandung dalam suatu teks
bacaan.

d. Menulis

Menulis ialah suatu upaya seseorang untuk menuangkan atau
mengutarakan ide, gagasan, pesan, informasi, perasaan, dan pengalaman
dalam bentuk tulisan secara sistematis dengan menggunakan kalimat yang
logis sehingga pembaca dapat memahami maksud yang disampaikan sesuai

tujuan penulis.®

39 Kenang Tri Hatmo.(2019).Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia.Jawa Tengah:Lakeisha.
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Dengan menulis siswa dapat mengutarakan isi hatinya melalui
tulisan seperti, menulis karangan naratif dan non naratif dengan tulisan rapi
dan jelas dengan memperlihatkan tujuan dan ragam pembaca, pemakaian
ejaan dan tanda baca, kosa kata yang tepat dengan menggunakan kalimat
tunggal dar kalimat majemuk serta mengapresiasi dan berekspresi sastra

melalui kegiatan menulis hasil sastra berupa cerita dan puisi.*°

2) Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di MI/SD
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia bagi siswa di sekolah dasar
adalah agar memiliki kemampuan berbahasa Indonesia sesuai dengan
situasi tingkat pengalaman dan untuk mengembangkan kompetensi bahasa
Indonesia siswa. Adapun tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah
dasar sebagai berikut:
1) Siswa mampu menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan
kognitif dan efektif benar yang mencakup tujuan
2) Memahami komunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia dan
menghayati sastra Indonesia. bahasa sesuai dengan situasi, fungsi, dan
tujuan
3) Menggunakan berbahasa sebagai alat komunikasi.
4) Penyesuaian materi sesuai tingkata pengalaman siswa.
5) Siswa mampu berkomunikasi secara efektif dan efesien secara lisan

dan tulisan sesuai etika yang berlaku.

40 Tatat Hartati,dkk.(2006).Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia Di Kelas
Rendah.Bandung:UPI Press
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6) Mampu menggunakan bahasa Indonesia untuk kemampuan
intelektual serta kematangan emosional dan sosial.

7) Siswa dapat membaca dan memanfaatkan karya sastra untuk
mengembangkan dan memperluas wawasan sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa.

8) Siswa oanga dan menghargai bahasa Indonesia sebagai bahasa negara
dan pemersatu bangsa.*

3) Fungsi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI

Fungsi bahasa Indonesia sebaagi alat komunikasi bagi manusia baik

lisan maupun tulisan. Adapun fungsi pembelajaran bahasa Indonesia ialah:

1) Untuk meningkatkan produktivitas pendidikan, dengan cara
mempercepat proses pembelajaran dan membantu guru untuk
menggunakan waktu secara baik, mempermudah beban guru, sehingga
dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna dan dapat
membangkitkan semangat siswa dalam belajar.

2) Memberikan pendidikan yang bersifat individual, dengan cara
memberikan peluang kepada Siswa sesuai dengan kemampuannya.

3) Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap yang per gajaran serta

perencanaan program pendidikan yang lebih sistematis.

41 Andayana.(2015).Problema da Aksioma Dalam Metodologi Pembelajaran Bahasa
Indonesia.Yogyakarta:CV.Budi Utama
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4) Meningkatkan pengajaran serta kemampuan dengar berbagai media

komunikasi.*

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang sudah
dilakukan oleh seseorang dan mendapatkan hasil yang valid sesuai
dengan judul dan tujuan peneliti. Ada beberapa penelitian yang peneliti

ambil diantaranya:

1) Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Siswa Kelas IV
Sd Inpres Bangkala Il Kota Makassar disusun oleh Nurfahmi tahun
2020. Penelitian ini bertujuan dalam rangka menyediakan alternatif
solusi bagi masalah rendahnya kemampuan membaca yang dialami
murid di SD Inpres Bangkala |11 Kota Makassar.*

2) Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap
Pemahaman Konsep Peserta Didik Pada Materi Kesetimbangan Benda
Tegar disusun oleh Meilia Kurnia Sari tahun 2021. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh model pembelajaran
Reciprocal Teaching terhadap pemahaman konsep peserta didik pada

materi kesetimbangan benda tegar dalam pelajaran Fisika.**

42 Nur Samsyiah.(2016).Pembelajaran Bahasa Indonesia.Jawa Timur:CV.AE Media Grafika.

43 Nur Fahmi, “Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Siswa Kelas IV Sd Inpres Bangka Il Kota
Makassar”.Skripsi.(Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas MegaRezky).

4 Meilia Kurnia Sari,” Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap
Pemahaman Konsep Peserta Didik Pada Materi Kesetimbangan Benda Tegar”Skripsi.( Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri (Uin) Raden Intan Lampung 2021).
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3) Penerapan Model Reciprocal Teaching Untuk Meningkatkan Aktivitas
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Di Kelas Iv Min | Aceh Selatan
disusun oleh Maysarah tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk

meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pelajaran IPS.*°

C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian adalah apakah penerapan
model pembelajaran reciprocal teaching dapat meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas V SDN 094

Gunung Tua Lumban Pasir.

5 Maysarah,” Penerapan Model Reciprocal Teaching Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar

Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Di Kelas IV Min | Aceh Selatan .Skripsi.(Fakultas Trabiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh 2021)
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN 094 Gunungtua Lumban
Pasir, disekolah tersebut guru hanya menggunakan metode ceramah
dan sisiwa hanya disuruh mencatat materi pelajaran., sehingga siswa
banyak yang tidak semangat belajar dan tidak termotivasi, maka dari
itu peneliti ingin menerapkan model pembelajaran reciprocal
teaching terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksankan pada tanggal 16 April 2024 — 14

Mei 2024,
Tabel. 3.1
Waktu Penelitian

No Deskripsi Kegiatan Waktu
1 | Pengesahan Judul dan Penunjukan | 15 September 2023

Pembimbing Skripsi
2 | Seminar Proposal 10 Januari 2024
3 | Surat Riset Keluar 27 Maret 2024
4 | Observasi Penelitian dan Penyerahan 16 April 2024

Surat Riset ke SDN 094
5 | Siklus I Pertemuan | dan Il 22 April dan 29 April

2024

6 | Siklus Il Pertemuan I dan Il 6 Mei dan 13 Mei 2024
7 | Seminar Hasil Juli 2024
8 | Sidang Munagasyah Agustus 2024

41
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B. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching. Dalam pengertian
penelitian tindakan terkandung sebuah kata yang menunjukkan adanya
kegiatan, yaitu tindakan. Banyak di antara pembaca yang mengartikan
bahwa "tindakan™ tersebut dilakukan oleh guru di kelas terhadap peserta
didik. Jadi, yang dimaksud dengan tindakan adalah semua pembelajaran
tersebut penelitian tindakan.*® Penelitian tindakan kelas merupakan salah
satu metode penelitian yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran di kelas atau di
sekolah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif dan kualitatif berdasarkan jenis dan analisis yang

dilakukan yaitu melalui lembar observasi dan tes.

C. Latar dan Subjek Penelitian
Penelitian ini berbasis lapangan (field research) yang dilakukan di
Sekolah Dasar Negeri 094 Gunung Tua Lumban Pasir. Adapun subjek
penelitiannya adalah kelas V SDN 094 Gunung Tua Lumban Pasir yang
berjumlah 25 siswa. Mata pelajaran yang di teliti adalah mata pelajaran
Bahasa Indonesia dengan penerapan model pembelajaran Reciprocal

Teaching untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.

46 Suharsimi, dkk. (2017), Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT Bumi Aksara. him.5.
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D. Instrumen Pengumpulan Data

a. Lembar Observasi

Observasi atau pengamatan alat penilaian yang digunakan untuk
mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan
yang dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam
situasi buatan. Observasi dalam PTK hendaknya dilakukan secara
langsung oleh peneliti dan observer dalam kegiatan pembelajaran.
Observasi adalah strategi pengumpulan data yang melibatkan pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala atau kejadian-
kejadian yang ada dalam objek penelitian. Selama penelitian, observasi
digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar. Penelitian tindakan kelas berfokus pada kelas atau

proses pembelajaran yang terjadi di kelas.*’

Observasi adalah suatu pendekatan pengumpulan data yang
melibatkan secara langsung mengamati dan merekam apa yang diamati.
Fenomena yang diamati dapat berupa gejala, perilaku, makhluk hidup,
atau benda mati. Seorang peneliti yang berpartisipasi dalam kegiatan
sehari-hari orang yang diamati atau digunakan sebagai sumber data
penelitian terlibat dalam observasi partisipatif. Observasi partisipatif

digunakan dalam penelitian ini, dimana peneliti secara aktif mengamati

47 Nurhafit Kurniawa, (2017), Penelitian Tindakan Kelas (PTK),(Yogyakarta: CV Budi
Utama, him. 8.
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motivasi anak kelas V yang menggunakan model pembelajaran di SDN
094 Gunung Tua Lumban Pasir dan mengikut sertakan orang tua untuk

mengumpulkan informasi.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa observasi adalah
suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung
terhadap suatu objek dalam suatu periode tertentu dan mengadakan
pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu yang diamati sehingga
diketahui informasi yang akurat tentang perubahan sikap atau tingkah laku
dan perubahan lain yang dijadikan sebagai fokus pengamatan dalam proses

pembelajaran.

b. Tes
Tes adalah pemberian rangkaian tugas dalam bentuk soal maupun
perintah yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Dimana hasil dari tes
tersebut akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menarik

kesimpulan tertentu pada peserta didik.*®

E. Langkah-langkah Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang difokuskan pada situasi kelas yang dilaksanakan dengan
beberapa siklus. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu

metode penelitian untuk mengatasi permasalahan yang timbul pada saat

48 Asrul, dkk. (2015). Evaluasi Pembelajaran. Bandung: Citapustaka Media.



45

proses pembelajaran di kelas dan sekolah.* Siklus pertama diadakan 1 kali
tatap muka. Berikut ini adalah model visualisasi bagan yang disusun oleh

kemmis dan Mc. Taggart .>°

PERENCANAAN
REFLEKSI SIKLUS I PELAKSANAAN
;E | PENGAMATAN @
PERENCANAAN ‘-ﬂ
REFLEKSI SIKLUS 1T | PELAKSANAAN |

L PENGAMATAN @

SIKLUS BERIKUTNYA

Gambar 3.1. Prosedur Penelitian

Terdapat 4 tahapan yang dilalui, yaitu : Perencanaan,

Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi, sebagai berikut :

1. Perencanaan (planning) adalah merencanakan program tindakan
yang akan dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam

pembelajaran.

4 Ferry Muhammad Firdaus, dkk. (2022). Penelitian Tindakan Kelas di SD/MI,
Yogyakarta: Samudra Biru, hal.9.

%0 Kemmis, S & Mc Taggart, R. (1992). The Action Research Planner. Australia: Deakin
University Press.
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2. Pelaksanaan (acting) adalah pembelajaran yang dilakukan peneliti
sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran.

3. Pengamatan (observing) adalah pengamatan terhadap siswa selama
pembelajaran berlangsung.

4. Refleksi  (reflection) adalah  kegiatan ~ mengkaji  dan
mempertimbangkan hasil yang diperoleh dari pengamatan sehingga
dapat dilakukan revisi terhadap proses belajar selanjutnya.

Setiap tindakan terdiri dari rangkaian empat kegiatan sebagai
berikut.

a. Perencanaan merupakan kegiatan merancang secara rinci tentang apa dan
bagaimana tindakan yang akan dilakukan. Penelitian Tindakan Kelas
untuk mengembangkan profesi guru, kegiatan ini berupa menyiapkan
bahan ajar, menyiapkan rencana mengajar, merencanakan bahan untuk
pembelajaran, serta menyiapkanhal lain yang diperlukan dalam proses
pembelajaran.

b. Pada untuk Penelitian Tindakan Kelas pengembangan profesi guru,
tindakan dilakukan sekurang-kurang dalam dua siklus, masing-masing
siklus terdiri 2 pertemuan.

c. Pengamatan merupakan tindakan pengumpulan informasi yang akan
dipakai untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukan telah berjalan
sesuai dengan rencana yang diharapkan. Pengamatan dapat berupa

pengumpulan data melalui observasi, tes, kuisioner, dan lain. Evaluasi
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dan Refleksi selanjutnya berdasarkan pada hasil evaluasi dilakukan
refleksi, untuk mengetahui apa yang kurang pada pelaksanaan tindakan
yang telah dilakukan.>!

d. Evaluasi dan Refleksi selanjutnya berdasarkan pada hasil evaluasi
dilakukan refleksi, untuk mengetahui apa yang kurang pada pelaksanaan
tindakan yang telah dilakukan.>?

Adapun dalam pelaksanaannya, prosedur penelitian tindakan kelas
yang dilakukan peneliti, yaitu:

1) Tahap Perencanaan (Planning)

Peneliti menyusun rancangan tindakan yang menjelaskan tentang
apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut
akan dilakukan.>® Pada tahap perencanaan ini hal-hal yang dilakukan adalah
sebagai berikut :

a) Melakukan observasi pada siswa kelas V SDN 094 Gunung Tua
Lumban Pasir untuk mengetahui bagaimana kondisi dan karakteristik
siswa.

b) Melakukan wawancara kepada guru kelas V SDN 094 Gunung Tua
Lumban Pasir untuk mengetahui permasalahan yang ada didalam

kelas.

>1 Arikunto, Suharsimi. (2017). Pengembangan Instrumen Penelitian dan Penilaian
program. Yogyakarta : Pustaka Pelajar

52 Arikunto, Suharsimi. (2017). Pengembangan Instrumen Penelitian dan Penilaian
program. Yogyakarta : Pustaka Pelajar

53 Suharsimi, dkk, Penelitian Tindakan Kelas,... him.75.
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c) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar
observasi aktivitas guru dan siswa.
d) Membuat tahap pembelajaran yang diajarkan.
e) Mempersiapkan media yang akan dipergunakan dengan
memperhatikan tujuan dan indikator pembelajaran.
f) Mempersiapkan lembar pengamatan.
2) Tahap Pelaksanaan (Acting)

Langkah kedua yang perlu diperhatikan adalah pelaksanaan, yaitu
kegiatan atau tindakan yang akan diimplementasikan atau penerapan isi
rancangan. Tindakan ini dilaksanakan secara sadar dan terkontrol.>* Dalam
tahap ini, hal-hal yang dilakukan adalah, sebagai berikut:

a) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa.

b) Peneliti menyampaikan materi pengantar sebelum kegiatan
pembelajaran dilakukan  dan menginformasikan  atau
memperlihatkan materi.

c) Peneliti membagi siswa kedalam beberapa kelompok.

d) Peneliti membagikan bahan materi berupa gambaran tentang materi
pelajaran.

e) Peneliti memberikan beberapa pertanyaan mengenai Bahasa

Indonesia yaitu membaca pemahaman.

54 Suharsimi, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, ...nIm.95.
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f) Peneliti memberikan waktu kepada siswa untuk mendiskusikan
mengenai materi yang disampaikan bersama teman kelompoknya.
g) Peneliti memberikan bimbingan siswa untuk menyampaikan atau
menyimpulkan materi yang didiskusikan secara berkelompok.
h) Setelah selesai pembelajaran, peneliti melaksanakan tes berupa
angket yang dikerjakan secara individu.
3) Observasi (Observing)

Observasi mempunyai fungsi untuk mendokumentasikan dampak
dari tindakan yang telah dilaksanakan.>®Pengamatan dilakukan pada waktu
tindakan sedang berjalan dengan waktu yang bersamaan. Peneliti maupun
pengamat mencatat temuan-temuan atau hal-hal yang terjadi pada saat
pembelajaran, baik aktivitas guru dan siswa melalui lembar observasi yang
telah disiapkan.

4) Refleksi (Reflection)

Refleksi dilakukan berdasarkan hasil analisis data observasi di
dalam kelas tentang aktivitas guru dan siswa serta tes kemampuan membaca
pemahaman siswa saat pembelajaran. Refleksi dilakukan oleh peneliti
dibantu oleh guru kelas untuk mecari perbaikan-perbaikan tindakan
selanjutnya. Hasil refleksi ini kemudian digunakan untuk pemecahan pada

siklus berikutnya.

5 Hamzah, Nina Lamatenggo, Satria, (2011), Menjadi Peneliti PTK Profesional, Jakarta:
Bumi Aksara, him. 68.
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F. Teknik Analisis Penelitian

Analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar. Sedangkan menurut Suprayogo dalam Tanzeh analisis data
adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi,
penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai
sosial, akademis, dan ilmiah.Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan

setelah selesai di lapangan.

Analisis data ini dilakukan setelah data yang diperoleh dari
sample melalui instrumen yang dipilih dan akan digunakan untuk
menjawab masalah dalam penelitian atau untuk menguji hipotesa yang
diajukan melalui penyajian data.>® Analisis digunakan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan membaca pemahaman belajar
siswa dalam pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran

reciprocal teaching.

a) Analisis Data Tes
Teknik tes digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan
siswa dalam membaca pemahaman, teknik tes menempatkan

pengukuran dan penempatan penguasaan dan keunggulan siswa dalam

56 Sugiyono, (2008), Metodologi  Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. Bandung:
Alfabeta, hal. 246
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penerapan reciprocal teaching dijadikan suatu perangkat rangsangan
yang diberikan kepada siswa untuk mendapatkan jawaban sebagai
penetapan skor angka tes, dilakukan untuk mengetahui hasil
kemampuan membaca. Untuk mengetahui keterlaksaan suatu strategi
dalam kegiatan pembelajaran, perlu dilakukan analisis data. untuk
menghitung presentase hasil observasi berfokus guru dan siswa dilihat

dari persentase yang telah dilakukan.

Aktivitas guru yang dinilai selama proses pembelajaran berlangsung
merupakan penilai yang subjektif. Penilaian ini dilakukan secara terpenrinci

apabila sesuai dengan kinerja dan kreterianya.

Hasil Kemampuan Membaca dilihat dari nilai rata-rata dan
ketuntasan membaca siswa yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
Presentase ketuntasan membaca pemahaman siswa dapat dicari dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Nilai = Skor yang dlperoleh X 100
Skor maksimal




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Analisis Data Prasiklus

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu
mengadakan pertemuan dengan kepala sekolah dan guru-guru staf pengajar
khususnya guru mata pelajaran matematika yang mengajar di kelas V SD
Negeri 094 Gunungtua Lumban Pasir untuk membicarakan tentang
penelitian yang akan dilaksanakan. Sebelum melakukan tindakan, peneliti
berdiskusi dengan guru Bahasa Indonesia terkait rencana penelitian yang
akan dilaksanakan dan permasalahan yang di alami oleh siswa dalam proses
pembelajaran. Wawancara dengan guru dilakukan untuk mengetahui
kondisi awal proses belajar mengajar dan kendala-kendala yang dihadapi
siswa kelas V khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia, selain itu
wawancara ini merupakan penggalian informasi mengenai tinggi rendahnya
pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia . Dari hasil
wawancara diperoleh bahwa data ulangan harian dengan hasil pemahaman
siswa pada materi pantun masih rendah, yaitu 15 siswa tidak mencapai
KKM.

Pemahaman membaca siswa khususnya materi pantun jauh dari apa
yang diharapkan. Hal itu karena siswa kelas VV SD Negeri 094 Gunungtua
Lumban Pasir dipilih sebagai subjek penelitian. Penyebab rendahnya
membaca pemahaman tersebut adalah siswa belum memahami apa yang

disampaikan oleh guru maupun siswa lainnya dengan benar. Oleh karena itu

52
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perlu diberikan tindakan untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa materi pantun dengan kompetensi dasar mengidentifikasi
isi dan ciri-ciri, amanat pantun. Berikut ini adalah data nilai siswa pada saat
ulangan harian Bahasa Indonesia materi pantun dengan kompentensi dasar
mengidentifikasi isi dan ciri-ciri, amanat pantun.

Tabel 4.1. Data Nilai Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa Pra Siklus

No Nama Nilai Keterangan
1 | AM 80 Tuntas
2 | AMH 76 Tuntas
3 | AS 80 Tuntas
4 | AG 68 Belum Tuntas
5 |GA 65 Belum Tuntas
6 | H 78 Tuntas
7 | JN 55 Belum Tuntas
8 |LR 55 Belum Tuntas
9 |LH 52 Belum Tuntas
10 | MRA 80 Tuntas
11 | NY 62 Belum Tuntas
12 | NA 80 Tuntas
13 | NA 68 Belum Tuntas
14 | RR 66 Belum Tuntas
15 | RM 62 Belum Tuntas
16 | SA 58 Belum Tuntas
17 | SP 65 Belum Tuntas
18 | SQ 54 Belum Tuntas
19 | ZM 65 Belum Tuntas
20 | UM 67 Belum Tuntas
21 | YA 75 Tuntas
22 | SA 66 Belum Tuntas
23 | PS 75 Tuntas
24 | MS 65 Belum Tuntas
25 | 1Z 80 Tuntas

Jumlah 1.698

Nilai Rata-rata 67,92

Nilai Tertinggi 80

Nilai Terendah 55

Presentasi Siswa Tuntas 37,88%
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| Presentasi Siswa Belum Tuntas | 62,12% | |

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa masih banyak siswa
yang nilainya di bawah KKM yang sudah ditentukan oleh sekolah. Oleh
karena itu diperlukan tindakan kelas untuk menangani masalah tersebut.
Solusi dalam masalah tersebut adalah Penerapan Model Pembelajaran
Reciprocal Teaching Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa
materi pantun dengan kompetensi dasar mengidentifikasi isi, ciri-ciri, dan

amanat pantun.

Berdasarkan tabel di atas hasil analisis deskriptif kuantitatif
diketahui bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa sebelum dikenai
tindakan pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran reciprocal
teaching. Rata-rata kelas nilai 67,92 tertinggi 80, dan nilai terendah 55.
Siswa yang sudah memenuhi KKM vyaitu 75 sebanyak 9 siswa (37,88%).
Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah frekuensi siswa yang mendapat nilai
75 ke atas. Sedangkan yang belum memenuhi KKM sebanyak 16 siswa
(62,12%). Hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi siswa yang mendapat

nilai 75 ke bawah.

Nilai awal siswa tersebut digunakan sebagai skor awal kemajuan
individu siswa setelah mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia materi
pantun. Presentase hasil kemampuan membaca pemahaman siswa materi
pantun kelas VV SD Negeri 094 Gunungtua Lumban Pasir sebelum dilakukan

tindakan dapat disajikan dalam diagram sebagai berikut:
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Gambar. 4.1 Diagram Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman
Siswa Pra Siklus

Hasil Kemampuan Membaca
Pemahaman siswa Pra Siklus

62,12% [ Tidak Tuntas

M Tuntas

Berdasarkan hasil observasi, di bawah ini ada beberapa catatan yang

mengenai kondisi siswa kelas V.

a. Dilihat dari kondisi siswa kelas V, pada saat proses pembelajaran
dimulai sebagian besar siswa memperhatikan penjelasan dari guru, tetapi
setelah guru menjelaskan materi terlalu lama siswa sudah terlihat mulai
bosan. Ada beberapa siswa yang berbicara dengan teman sebangkunya
ada juga siswa yang bermain sendiri di bangkunya. Siswa kurang tertarik
dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru karena siswa hanya
mendengarkan penjelasan dari guru. Guru cenderung hanya berpedoman
pada buku paket yang disediakan oleh sekolah. Guru jarang
menggunakan model pembelajaran saat proses pembelajaran
berlangsung. Guru hanya menjelaskan dan menuliskan hal-hal penting

untuk dicatat dan dihafalkan oleh siswa.
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b. Dari 25 siswa dalam kelas ini siswa yang aktif dalam pembelajaran
hanya sekitar 36% dan 64% siswa lainnya hanya terlihat pasif dan

mayoritas siswa kurang serius dalam mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan pada data observasi awal dan hasil tes pra siklus,
maka disusunlah rencana pembelajaran dengan sistem pembelajaran
yang menuntut siswa untuk aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Melalui rencana pembelajaran yang menuntut siswa
berperan aktif diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa dalam pembelajaran karena siswa selalu fokus dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Secara keseluruhan penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus di mana siklus | terdiri
dari 2 pertemuan dan siklus 11 terdiri dari 2 pertemuan. Penelitian yang
dilakukan pada setiap siklus dari 4 tahap, yaitu perencanaan (planning),
tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection).
Deskripsi pelaksanaan penelitian dengan penerapan model pembelajaran
reciprocal teaching terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa

melalui materi pantun di kelas VV SDN 094 Gunungtua Lumban Pasir.

B. Pelaksanaan Siklus I
1. Pertemuan |
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini, kondisi awal peneliti

menemukan siswa yang sulit memahami pelajaran Bahasa Indonesia
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diakibatkan pembelajaran yang monoton dan rendahnya
kemampuan membaca pemahaman, sehingga berpengaruh terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia. Dari kondisi awal kemampuan
membaca pemahaman siswa tersebut, tindakan yang direncanakan
adalah pertemuan setiap siklus, pada setiap pertemuan materi yang
disampaikan kepada siswa adalah kemampuan membaca
pemahaman siswa, melalui model pembelajaran reciprocal

teaching. Adapun perencanaan yang dibuat yaitu:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai
dengan materi yang akan disampaikan sesuai dan berdasarkan
pada kurikulum yang berlaku,

2) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi

3) Menyusun tes kemampuan membaca yang diberikan setiap

akhir siklus.

. Tindakan

Penelitian pada siklus | dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan
dengan alokasi waktu setiap pertemuannya adalah 2 x 35 menit.
Pertemuan | dilaksanakan pada tanggal 22 April 2024. Guru
menjelaskan materi pantun .Pada tahap ini yang dilakukan ialah
perencanaan, sebelum pembelajaran dimulai guru menyampaikan
materi sesuai dengan RPP yang telah dibuat tindakan yang dilakukan

sebagai berikut:
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Kegiatan Awal
1) Guru membuka kelas dengan salam, dan mengajak siswa
untuk berdoa sebelum belajar.
2) Guru mengecek kehadiran siswa.
3) Guru menjelaskan secara singkat mengenai materi yang akan
diajarkan.
4) Guru memotivasi dan mengajak siswa untuk berpartisipasi

aktif dalam pembelajaran.

Kegiatan Inti

1) Guru mengemukakan tujuan materi pelajaran yang akan
dipelajari.

2) Guru membentuk kelompok kepada siswa.

3) Guru mengemukakan peraturan dan tata tertib kerja
kelompok.

4) Guru mengemukakan tugas kepada semua siswa untuk
membandingkan satu pantun dengan pantun lainnya, dan
memahami isi pantun.

5) Guru selalu membibimbing dan mengarahkan siswa dalam
kelompok.

6) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

7) Guru menyuru siswa menyimpulkan materi yang telah

disampaikan.



59

8) Guru memberikan apresiasi atas usaha siswa
Kegiatan Akhir
1) Guru membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.
2) Guru merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah
terlaksanakan.
3) Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan bacaan
hamdalah dan salam.
c. Observasi
Selama pelaksanaan pembelajaran, peneliti bertindak
sebagai observer yang mencatat aktivitas belajar berlangsung guru
dengan siswa. Dalam pembelajaran ini kegiatan pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
telah disesuaikan dengan lembar observasi. Berdasarkan tindakan
yang dilakukan dengan pembelajaran berpasangan pada siklus I,
siswa masih terlihat kurang baik. Beberapa siswa terlihat menjadi
lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran dan ada ketertarikan
dan rasa ingin tahu mulai muncul pada diri siswa, Masih banyak
siswa yang merasa bingung dalam mencari kata dan kurang
memahami bacaan namun hal tersebut dikarenakan siswa masih

belum menguasai materi yang diajarkan.
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d. Refleksi

Hasil refleksi siklus I pertemuan | yang dilakukan diperoleh
kesimpulan bahwa pelaksanaan ini hasil belajar siswa masih rendah
dan belum mencapai ketuntasan. Hal ini disebabkan karena adanya
beberapa kekurangan dalam proses pembelajaran diantaranya masih
banyak siswa yang belum paham dengan materi yang disampaikan,
terlihat pada saat siswa menjawab soal tes yang di berikan. Siswa
juga kurang memperhatikan penjelasan guru dan enggan untuk
bertanya mengenai materi yang dipahami. Banyak siswa yang
bermain-main pada saat diskusi kelompok. Untuk meningkatkan
hasil belajar siswa peneliti perlu memperbaiki pada tindakan
selanjutnya.

Hasil nilai siklus | pertemuan I, data nilai kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas V di SDN 094 Gunungtua dapat

dilihat pada lampiran 5.

Hasil Nilai Kemampuan Membaca Pemahaman Siklus I Pertemuan |

NO Nama Nilai Keterangan
1 AA 75 Tuntas
2 AMH 76 Tuntas
3 AS 74 Belum Tuntas
4 AG 70 Belum Tuntas
5 GA 77 Tuntas
6 H 73 Belum Tuntas
7 JN 72 Belum Tuntas
8 LR 78 Tuntas
9 LH 60 Belum Tuntas
10 MRA 67 Belum Tuntas
11 NY 76 Tuntas
12 INA 68 Belum Tuntas
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13 |INA 72 Belum Tuntas
14 RR 60 Belum Tuntas
15 |RM 70 Belum Tuntas
16 SA 75 Tuntas
17 ISP 65 Belum Tuntas
18 SQ 76 Tuntas
19 ZM 75 Tuntas
0 UM 78 Tuntas
P1 YA 65 Belum Tuntas
P2 SA 77 Tuntas
P3PS 68 Belum Tuntas
P4 MS 76 Tuntas
P5  |IZ 68 Belum Tuntas
Jumlah 1.791
Nilai Rata-Rata 71,64
Nilai Tertinggi 76
Nilai Terendah 60
Presentasi Siswa Tuntas 44%
Presentasi Siswa Belum 56%0
Tuntas

Berdasarkan tabel diatas hasil nilai kemampuan membaca
pemahaman siswa siklus | pertemuan | nilai ketuntasan kelas
sebelum diberikan tindakan yaitu 37,88% (9 siswa), kemudian
setelah diberikan tindakan meningkat menjadi 44% (11 siswa) .
Sementaran itu ada 14 siswa yang belum tuntas mencapai nilai KKM

yanv telah ditetapkan yaitu 75.



Tabel. 4.4 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Pada Siklus | Pertemuan I
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Jumlah Terlaksana Tidak Terlaksana
Aktivitas

Belajar
Jumlah Presentase | Jumlah Persentse
Aktivitas | Aktivitas | Aktivitas Aktivitas

22 Yang Yang Yang Tidak | Yang Tidak
Terlaksana | Terlaksana | Terlaksana | Terlaksana
9 40,90% 13 59,1%

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar diatas terdapat 22
aktivitas belajar guru dan siswa , yang sudah terlaksana yaitu berjumlah 9
aktivitas belajar guru dan siswa (40,90%).
2. Pertemuan Il

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini, kondisi awal penelitian
menemukan siswa sulit memahami pelajaran Bahasa Indonesia
diakibatkan pembelajaran yang monoton dan rendahnya
kemampuan membaca pemahaman, sehingga berpengaruh terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia. Dari kondisi awal kemampuan
membaca pemahaman siswa tersebut, tindakan yang direncanakan
adalah pertemuan setiap siklus, pada setiap pertemuan materi yang
disampaikan kepada siswa adalah kemampuan membaca
pemahaman siswa,melalui model pembelajaran reciprocal teaching.

Adapun perencanaan yang dibuat yaitu:



1)

2)

3)

63

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai
dengan materi yang akan disampaikan sesuai dan berdasarkan
pada kurikulum yang berlaku,

Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi

Menyusun tes kemampuan membaca yang diberikan setiap

akhir siklus.

b. Tindakan

Sedangkan pada pertemuan Il dilaksankan pada tanggal

29 April 2024, guru memfokuskan pada penerapan model

pembelajaran reciprocal teaching yang akan diterapkan dalam

proses pembelajaran. Tindakan yang dilakukan adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

1)

2)

3)

Kegiatan Awal

Guru membuka kelas dengan salam, dan mengajak siswa
untuk berdoa sebelum belajar.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru menjelaskan secara singkat mengenai materi yang akan
diajarkan.

Kegiatan Inti

Guru mengemukakan tujuan materi pelajaran yang akan
dipelajari.

Guru membentuk kelompok kepada siswa.

Guru mengemukakan peraturan dan tata tertib kerja kelompok.
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4) Guru mengemukakan tugas kepada semua siswa untuk
membandingkan satu pantun dengan pantun lainnya, dan
memahami isi pantun.

5) Guru selalu membibimbing dan mengarahkan siswa dalam
kelompok.

6) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

7) Guru menyuru siswa menyimpulkan materi yang telah
disampaikan.

8) Guru memberikan apresiasi atas usaha siswa
Kegiatan Akhir

1) Guru membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.

2) Guru merefleksi  kegiatan pembelajaran yang telah
terlaksanakan.

3) Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan bacaan
hamdalah dan salam.

c. Observasi
Pada siklus I pertemuan 2, pembelajaran dilanjutkan dengan
materi pantun,yaitu mengetahui isi,ciri-ciri, dan amanat dari
pantun tersebut dengan model pembelajaran reciprocal
teaching.
Pada kegiatan pendahuluan, guru mengulang kembali materi
sebelumnya dengan melakukan tanya jawab dengan siswa dan

dilanjutkan dengan menjelaskan materi selanjutnya. Pada
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pertemuan ini siswa sudah mulai memahami materi pantun.
Kegiatan inti, guru menjelaskan materi pelajaran, bagi siswa
diberi kesempatan untuk bertanya agar siswa tersebut paham
dengan materi yang diajarkan, setelah siswa dirasa paham guru
membagikan LKPD kepada setiap siswa.

Aktivitas siswa selama proses belajar pada dasarnya sudah
mulai membaik, hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa yang
pada pertemuan 1 merasa bingung sudah mulai berkontribusi
dalam proses belajar dan mulai memberanikan diri untuk
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Namun, masih
ada beberapa siswa yang belum memahami jalannya
pembelajaran dan suasana kurang kondusif masih terlihat.
Untuk mengetahui kemampuan siswa guru memberikan 5 soal
yang dikerjakan masing-masing siswa. Berdasarkan hasil
observasi terhadap 22 item aktivitas guru dan siswa yang
dilakukan selama tindakan pada siklus | pertemuan 2 dari awal
hingga akhir pembelajaran.

Dengan demikian hasil belajar siswa pada pertemuan 2
mengalami peningkatan dari pertemuan 1 (44%) menjadi (60%)
dari pertemuan 2. Dari data tersebut sudah terlihat peningkatan
pada hasil belajar siswa, tetapi belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditentukan oleh peneliti yaitu 80% siswa

tuntas belajar .
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d. Refleksi

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus |
pertemuan ke-2 nilai ketuntasan kelas mengalami peningkatan
dari yang sebelumnya 44% pada pertemuan | kemudian
meningkat menjadi 60% pada pertemuan ke-2. Sementara itu
ada 10 siswa yang belum tuntas mencapai KKM. Terlihat adanya
peningkatan hasil belajar jika dibandingkan dari hasil belajar
pada pra siklus dan siklus | pertemuan 1.

Namun, hasil kemampuan membaca tersebut belum tercapai
secara maksimal karena nilai rata-rata hasil belajar siklus |
pertemuan ke-2 belum mencapai kriteria ketuntasan minimal.
Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa kesulitan dengan
pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran reciprocal teaching.
Siswa sudah terbiasa dengan pendekatan pembelajaran dengan
metode ceramah dan menjawab soal tanpa diskusi dengan teman
sekelompoknya.

Untuk hasil tindakan yang lebih baik perlu dilakukan
tindakan selanjutnya pada siklus Il untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Agar hasil tindakan lebih baik pada siklus
selanjutnya perlu diadakan perbaikan untuk kesalahankesalahan
pada siklus | diantaranya peneliti harus bisa menarik perhatian
siswa untuk belajar dengan cara lebih memahami siswa belajar

dengan model pembelajaran reciprocal teaching, lebih
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memperhatikan siswa dan mengarahkan siswa untuk berdiskusi

dengan teman sekelompoknya.

Hasil nilai siklus | pertemuan IlI, data nilai kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas V di SDN 094 Gunungtua dapat
dilihat pada lampiran 6.

Hasil Nilai Kemampuan Membaca Pemahaman Siklus | Pertemuan 11

No Nama Nilai Keterangan
1 Afif Amali 78 Tuntas
2 Arif Maulana Hamzah 78 Tuntas
3 | Arung Samudra 76 Tuntas
4 | Aydan Gunntur 75 Tuntas
5 | Gunawan Amin 78 Tuntas
6 Hafsah 75 Tuntas
7 Jainahara Nst 76 Tuntas
8 Lena Rahmadani 80 Tuntas
9 Lukmanul Hakim 70 Belum Tuntas
10 | Mhd.Rahim A Ifarizi 74 Belum Tuntas
11 | Nafisah Yasmin 80 Tuntas
12 | Nurul Andini 74 Belum Tuntas
13 | Nadiyah Azzahra 76 Tuntas
14 | Rafika Ramadhani 70 Belum Tuntas
15 | Reza Mahardika 74 Belum Tuntas
16 | Siti Aminah 78 Tuntas
17 | Syakila Putri 70 Belum Tuntas
18 | Syakila Quensha 80 Tuntas
19 | Zahra Madina 78 Tuntas
20 | Usman Malcom 80 Tuntas
21 | Yusuf Arrasyd 70 Belum Tuntas
22 | Syifa angraini 74 Belum Tuntas
23 | Putri Saqira 70 Belum Tuntas
24 | Mutia Saadah 78 Tuntas
25 | lzzatun Zahira 74 Belum Tuntas
Jumlah 1.886
Nilai Rata-Rata 75,44
Nilai Tertinggi 80
Nilai Terendah 74
Presentasi Siswa Tuntas 60%
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Presentasi Siswa Belum 40%

Tuntas

Berdasarkan tabel diatas hasil nilai kemampuan membaca
pemahaman siswa siklus | pertemuan Il nilai ketuntasan kelas
meningkat dari 44% (11 siswa) menjadi 60% (15 siswa)..
Sementaran itu ada 10 siswa yang belum tuntas mencapai nilai KKM
yanv telah ditetapkan yaitu 75.

Tabel. 4.6 Hasil Observasi Pada Siklus | Pertemuan 11

Jumlah Terlaksana Tidak Terlaksana
Aktivitas
Belajar
Jumlah Presentase | Jumlah Persentse
Aktivitas | Aktivitas | Aktivitas Aktivitas
22 Yang Yang Yang Tidak | Yang Tidak
Terlaksana | Terlaksana | Terlaksana | Terlaksana
12 54,54% 10 45,46%

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar diatas terdapat 22

aktivitas belajar guru dan siswa , yang sudah terlaksana yaitu berjumlah 12
aktivitas belajar guru dan siswa (54,54%).
C. Pelaksanaan Siklus Il
1. Pertemuan I
a. Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan selama proses pembelajaran pada
siklus I hampir sama dengan siklus Il yang merupaan peningkatan

kemampuan membaca siswa agar dapat meningkat secara maksimal
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dan akhir pembelajaran siklus 11, adapun kegiatan yang dilakukan
yaitu sebagai berikut:

1) Menyusun kembali rencana pelaksaan pembelajaran yang
disesuaikan.

2) Membentuk kelompok siswa yang terdiri dari 5-6 siswa setiap
kelompok, sehingga terdapat 5 kelompok nantinya hal ini adalah
upaya agar terciptanya suasana kondusif saat siswa mengerjakan
soal dan siswa dapat lebih memahami materi pembelajaran.

3) Menyiapkan soal tes untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa mengenai materi pembelajaran.

4) Menyusun lembar observasi, yang terdiri dari lembar observasi
kegiatan belajar siswa dan kegiatan mengajar guru/peneliti, dapat
dilihat pada lampiran.

b. Tindakan
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan
alokasi waktu setiap pertemuannya adalah 2 x 35 menit. Pertemuan
| dilaksanakan pada tanggal 6 Mei 2024. Peneliti melakukan
tindakan dengan melakukan pembelajaran kepada siswa antara lain:

Kegiatan Awal

a) Guru membuka kelas dengan salam, dan mengajak siswa
untuk berdoa sebelum belajar.

b) Guru mengecek kehadiran siswa.
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d)
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Guru menjelaskan secara singkat mengenai materi yang akan
diajarkan.
Guru memotivasi dan mengajak siswa untuk berpartisipasi

aktif dalam pembelajaran.

Kegiatan Inti

a) Sebelum pembelajaran dimulai guru menyampaikan materi

yang akan disajikan agar siswa lebih siap mengahadapi

pelajaran.

b) Guru menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa.

¢) Guru memberikan bacaan kepada siswa.

d)
e)
f)

9)

Siswa membaca bacaan tersebut.

Guru memberikan penguatan kepada siswa.

Guru bertanya kepada siswa apabila ada yang belum
jelas/dimengerti.

Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.

Kegiatan Akhir

Guru membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.
Guru merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah
terlaksanakan.

Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan bacaan

hamdalah dan salam.
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c. Observasi
Observasi yang dilakukan pada kemampuan membaca di kelas
V berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan tahap-
tahap. Pada pembelajaran siklus Il tentang pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang berlangsung sesuai dengan yang telah disusun
ternyata terlaksana dengan maksimal. Berdasarkan hasil observasi
menunjukkan  bahwa pelaksanaan kegiatan pembelajaran
mengalami peningkatan dari hasil observasi pelaksanaan kegiatan
pembelajaran pada siklus I.
d. Refleksi
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1l
pertemuan I nilai ketuntasan kelas mengalami peningkatan dari yang
sebelumnya 60% pada siklus | pertemuan ke-2 kemudian meningkat
menjadi 72% pada siklus Il pertemuan I. sementara itu ada 7 siswa
yang belum tuntas mencapai KKM. Terlihat bahwa adanya
peningkatan hasil belajar jika dibandingkan dari hasil belajar pada
prasiklus, siklus I pertemuan | dan Il. Namun, hasil kemampuan
membaca tersebut belum tercapai secara maksimal karena nilai rata-
rata hasil belajar siklus Il pertemuan | masih belum mencapai target

yang diharapkan yaitu 75% dari jumlah siswa.
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Hasil nilai siklus Il pertemuan I, data nilai kemampuan

dilihat pada lampiran 7.

membaca pemahaman siswa kelas V di SDN 094 Gunungtua dapat

Hasil Nilai Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Siklus Il Pertemuan |

No Nama Nilai Keterangan
1 | Afif Amali 80 Tuntas
2 | Arif Maulana Hamzah 80 Tuntas
3 | Arung Samudra 84 Tuntas
4 | Aydan Gunntur 82 Tuntas
5 Gunawan Amin 85 Tuntas
6 Hafsah 88 Tuntas
7 | Jainahara Nst 85 Tuntas
8 Lena Rahmadani 88 Tuntas
9 Lukmanul Hakim 80 Tuntas
10 | Mhd.Rahim A Ifarizi 82 Tuntas
11 | Nafisah Yasmin 84 Tuntas
12 | Nurul Andini 74 Belum Tuntas
13 | Nadiyah Azzahra 84 Tuntas
14 | Rafika Ramadhani 74 Belum Tuntas
15 | Reza Mahardika 74 Belum Tuntas
16 | Siti Aminah 82 Tuntas
17 | Syakila Putri 74 Belum Tuntas
18 | Syakila Quensha 86 Tuntas
19 | Zahra Madina 82 Tuntas
20 | Usman Malcom 88 Tuntas
21 | Yusuf Arrasyd 74 Belum Tuntas
22 | Syifa angraini 78 Tuntas
23 | Putri Sagira 74 Belum Tuntas
24 | Mutia Saadah 85 Tuntas
25 | lzzatun Zahira 74 Belum Tuntas
Jumlah 2.021
Nilai Rata-Rata 80,84
Nilai Tertinggi 88
Nilai Terendah 74
Presentasi Siswa Tuntas 72%
Presentasi Siswa Belum 28%
Tuntas
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Berdasarkan tabel diatas hasil nilai kemampuan membaca
pemahaman siswa siklus Il pertemuan | nilai ketuntasan kelas
meningkat dari 60% (15 siswa) 72% (18 siswa). Sementaran itu ada
7 siswa yang belum tuntas mencapai nilai KKM yanv telah
ditetapkan yaitu 75.

Tabel. 4.9 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Guru dan Siswa Siklus 11

Pertemuan |
Jumlah Terlaksana Tidak Terlaksana
Aktivitas
Belajar
Jumlah Presentase | Jumlah Persentse
Aktivitas | Aktivitas | Aktivitas Aktivitas
22 Yang Yang Yang Tidak | Yang Tidak
Terlaksana | Terlaksana | Terlaksana | Terlaksana
16 72,72% 6 27.,28%

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar diatas terdapat
22 aktivitas belajar guru dan siswa , yang sudah terlaksana yaitu

berjumlah 16 aktivitas belajar guru dan siswa (72,72%).

2. Pertemuan Il
a. Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan selama proses pembelajaran pada
siklus I hamper sama dengan siklus Il yang merupaan peningkatan
kemampuan membaca siswa agar dapat meningkat secara maksimal
dan akhir pembelajaran siklus Il, adapun kegiatan yang dilakukan

yaitu sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)
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Menyusun kembali rencana pelaksaan pembelajaran yang
disesuaikan.

Membentuk kelompok siswa yang terdiri dari 5-6 siswa setiap
kelompok, sehingga terdapat 5 kelompok nantinya hal ini adalah
upaya agar terciptanya suasana kondusif saat siswa
mengerjakan soal dan siswa dapat lebih memahami materi
pembelajaran.

Menyiapkan soal tes untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa mengenai materi pembelajaran.

Menyusun lembar observasi, yang terdiri dari lembar observasi
kegiatan belajar siswa dan kegiatan mengajar guru/peneliti,

dapat dilihat pada lampiran.

. Tindakan

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan

alokasi waktu setiap pertemuannya adalah 2 x 35 menit. Pertemuan

| dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2024. Peneliti melakukan

tindakan dengan melakukan pembelajaran kepada siswa antara lain:

Kegiatan Awal

1. Guru membuka kelas dengan salam, dan mengajak siswa
untuk berdoa sebelum belajar.

2. Guru mengecek kehadiran siswa.

3. Guru menjelaskan secara singkat mengenai materi yang

akan diajarkan.



4.

75

Guru memotivasi dan mengajak siswa untuk

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

Kegiatan Inti

1.

Sebelum pembelajaran dimulai guru menyampaikan
materi yang akan disajikan agar siswa lebih siap
mengahadapi pelajaran.

Guru menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa.
Guru memberikan bacaan kepada siswa.

Siswa membaca bacaan tersebut.

Guru memberikan penguatan kepada siswa.

Guru bertanya kepada siswa apabila ada yang belum
jelas/dimengerti.

Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi

yang telah dipelajari.

Kegiatan Akhir

1.

Guru membuat kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari.

Guru merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah
terlaksanakan.

Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan bacaan

hamdalah dan salam.
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c. Observasi

Berdasarkan hasil observasi terhadap 22 item aktivitas guru
dan siswa yang dilakukan selama tindakan pada siklus Il pertemuan
Il dari awal hingga akhir pembelajaran. Berdasarkan hasil tes yang
dilakukan pada siklus Il pertemuan Il ada 22 siswa yang tuntas
dengan persentase 88%, dan 3 siswa yang tidak tuntas dengan
persentase dengan persentase 12% dari 25 siswa. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di SD Negeri 094
Gunungtua Lumban Pasir sudah meningkat.

d. Refleksi

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1l
pertemuan ke-2 nilai ketuntasan kelas mengalami peningkatan.
Hasil observasi aktivitas guru dan siswa sudah menunjukkan tingkat
keberhasilan pada kategori sangat baik. Hal ini disebabkan karena
model pembelajaran reciprocal teaching dapat merangsang berpikir
kritis dan keingintahuan siswa tentang materi pantun. Maka pada
siklus Il pertemuan ke-2 dapat disimpulkan bahwa adanya
keberhasilan melalui penerapan model pembelajaran reciprocal
teaching untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
siswa pada pembelajaran bahasa indonesia. Oleh karena itu
penelitian ini hanya sampai pada siklus Il saja dan tidak perlu

dilanjutkan pada siklus selanjutnya.
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Hasil nilai siklus Il pertemuan I, data nilai kemampuan

dilihat pada lampiran 8.

Hasil Nilai Kemampuan Mebaca Pemahaman Siklus Il Pertemuan Il

membaca pemahaman siswa kelas V di SDN 094 Gunungtua dapat

No Nama Nilai Keterangan
1 | Afif Amali 86 Tuntas
2 | Arif Maulana Hamzah 88 Tuntas
3 | Arung Samudra 86 Tuntas
4 | Aydan Gunntur 85 Tuntas
5 Gunawan Amin 88 Tuntas
6 Hafsah 90 Tuntas
7 | Jainahara Nst 90 Tuntas
8 Lena Rahmadani 90 Tuntas
9 Lukmanul Hakim 86 Tuntas
10 | Mhd.Rahim A Ifarizi 88 Tuntas
11 | Nafisah Yasmin 86 Tuntas
12 | Nurul Andini 80 Tuntas
13 | Nadiyah Azzahra 84 Tuntas
14 | Rafika Ramadhani 80 Tuntas
15 | Reza Mahardika 80 Untas
16 | Siti Aminah 84 Tuntas
17 | Syakila Putri 80 Tuntas
18 | Syakila Quensha 90 Tuntas
19 | Zahra Madina 82 Tuntas
20 | Usman Malcom 88 Tuntas
21 | Yusuf Arrasyd 74 Belum Tuntas
22 | Syifa angraini 80 Tuntas
23 | Putri Sagira 74 Belum Tuntas
24 | Mutia Saadah 90 Tuntas
25 | lzzatun Zahira 85 Tuntas

Jumlah 2.114
Nilai Rata-Rata 84,56
Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 74
Presentasi Siswa Tuntas 92%
Presentasi Siswa Belum 8%
Tuntas
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Berdasarkan tabel diatas hasil nilai kemampuan membaca
pemahaman siswa siklus Il pertemuan Il nilai ketuntasan kelas
meningkat dari 72% (18 siswa) menjadi 92% (23 siswa)..
Sementaran itu ada 2 siswa yang belum tuntas mencapai nilai KKM
yang telah ditetapkan yaitu 75.

Tabel. 4. 10 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Guru dan Siswa Siklus 11

Pertemuan Il
Jumlah Terlaksana Tidak Terlaksana
Aktivitas
Belajar
Jumlah Presentase | Jumlah Persentse
Aktivitas Aktivitas | Aktivitas | Aktivitas
22 Yang Yang Yang Yang Tidak
Terlaksana | Terlaksana | Tidak Terlaksana
Terlaksana
21 95,45% 1 4,55%

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar diatas terdapat

22 aktivitas belajar guru dan siswa , yang sudah terlaksana yaitu

berjumlah 21 aktivitas belajar guru dan siswa (95,45%).

Tabel. 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus 11

Pertemuan | dan Il

Jumlah Terlaksana Belum Terlaksana
Aktivitas
Belajar
Jumlah Persentase | Jumlah Persentase
22 Aktivitas Aktivitas | Aktivitas | Aktivitas
Yang Yang Yang Yang
Telaksana | Terlaksana | Telaksana | Terlaksana
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Siklus |

12 54,54%

45,46%

Siklus 11

21 95,45%

4,55%

Berdasarkan hasil dari tabel diatas perbandingan antara hasil

observasi aktivitas belajar guru dan siswa pada siklus I dan siklus 11

mengalami peningkatan maka dapat

disimpulkan bahwa adanya

keberhasilan melalui penerapan model pembelajaran reciprocal teaching

terhadapkemampuan membaca pemahaman siswa pada pembelajaran

bahasa indonesia. Berikut ini diagram hasil observasi aktivitas belajar siswa

pada siklus I dan siklus II:

Gambar. 4.2 Diagaram Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus | dan

Siklus 11
25
20 |
15 - [ Terlaksana
10
5 | @ Tidak
Terlaksana
O n _-_I—I
Siklus I Siklus 11

Berdasarkan diagram diatas dapat kita lihat adanya peningkatan
aktivitas belajar guru dan siswa
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Tabel.4.3 Peningkatan Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman
SiswaSiklus I dan Siklus 11

Kategori Pra Siklus 1 Siklus 11

Siklus 1 2 1 2

Nilai Rata- | 67,29 | 71,64 | 75,44 | 80,84 | 84,56

rata

Presentase 37,88 | 44% | 60% | 72% 92%
Ketuntasan
Kalasikal(%) %

Gambar.4.3 Diagram Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus 1&I1

Siklus 1l Pertemuan 11 92%

Siklus Il Pertemuan | 72%

i 60%
Siklus | Pertemuan 11 40%

0,

. 0
Siklusl Pertemuan | 56%

Pra Siklus 62%

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Tuntas @ Tidak Tuntas

Dari gambar diatas, pada penelitian ini hasil bkemampuan
membaca pemahaman siswa pada pokok bahasan materi pantun
kompetensi dasar membandingkan mengidentifikasi isi,ciri-ciri, dan
amanat pantun mengalami peningkatan hasil kemampuan membaca
siswa dari pra siklus, siklus | sampai siklus I, dimana pada pra

siklus nilai rata-rata 67,92 kemudian pada siklus I nilai rata-rata
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71,64 menjadi 75,44 , dan siklus Il nilai rata-rata 80,84 menjadi

84,56.
Persentase siswa yang tuntas pada pra siklus 38%, kemudian
meningkat pada siklus I dari 44% menjadi 60% dan pada siklus II
72% menjadi 92%. Persentase yang tidak tuntas pada pra siklus
62%, menurun pada siklus | 56% menjadi 40%, dan pada siklus II
28% menjadi 8%. Sesuai dengan indikator keberhasilan tindakan
pada penelitian ini, dimana siswa sudah melewati KKM (>75)
dengan nilai rata-rata 84,56 dan persentase siswa yang tuntas sebesar
92%. Dengan demikian, hipotesis tindakan telah dicapai, yaitu
penerapan model pembelajaran reciprocal teaching dapat
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa materi
pantun pada siswa kelas VV SD Negeri 094 Gunungtua Lumban Pasir.

D. Analisis Data

1. Siklus I Pertemuan I

Berdasarkan hasil observasi terhadap 22 item aktivitas guru dan
siswa yang dilakukan selama tindakan pada siklus | pertemuan 1 dari
awal hingga akhir. Hasil observasi proses pembelajaran dapat dilihat

pada tabel berikut ini:



Tabel. 4.4 Hasil Observasi Pada Siklus | Pertemuan |

Jumlah Terlaksana Tidak Terlaksana
Aktivitas
Belajar
Jumlah Presentase | Jumlah Persentse
Aktivitas Aktivitas Aktivitas Aktivitas
22 Yang Yang Yang Yang Tidak
Terlaksana | Terlaksana | Tidak Terlaksana
Terlaksana
9 40,90% 13 59,1%

Gambar. 4.4 Diagram Hasil Observasi Pada Siklus | Pertemuan |

Hasil Observasi Pada Siklus |
Pertemuan |

B Terlaksana
O Tidak...

Tabel. 4.5 Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Siklus |

Pertemuan |
Nilai
Tuntas Belum Tuntas Rata-
Jumlah Rata
Siswa
Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
71,64

25 11 44% 14 56%
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa masih ada lebih dari 50%
siswa yang belum tuntas dalam tes siklus I pertemuan | .Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada diagram hasil belajar siswa di bawabh ini

Gambar. 4.5 Diagram Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa
Siklus I Pertemuan |

Hasil Kemampuan Pemahaman
Siswa Siklus | Pertemuan |

@ Belum Tuntas
[ Tuntas

Dari hasil pengamatan guru dan peneliti ketuntasan belajar
siswa belum maksimal, karena masih banyak kesulitan- kesulitan
yang dialami siswa dalam proses pembelajaran. Kemudian peneliti
diskusi dengan guru untuk melanjutkan penelitian ini ke pertemuan
ke-2.

2. Siklus I Pertemuan Il

Tabel. 4.6 Hasil Observasi Pada Siklus | Pertemuan 11

Jumlah Terlaksana Tidak Terlaksana
Aktivitas
Belajar
Jumlah Presentase | Jumlah Persentse
22 Aktivitas | Aktivitas | Aktivitas Aktivitas
Yang Yang Yang Tidak | Yang Tidak
Terlaksana | Terlaksana | Terlaksana | Terlaksana
12 54,54% 10 45,46%
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Gambar. 4.6 Diagram Hasil Observasi Pda Siklus I Pertemuan 11

Hasil Observasi Siklus |
Pertemuan 11

[ Terlaksana

[ Belum Terlaksana

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus | pertemuan 2
ada 15 siswa yang tuntas dengan persentase 60%, dan 10 siswa yang
tidak tuntas dengan persentase 40% dari 25 siswa. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di SD Negeri 094
Gunungtua Lumban Pasir masih rendah data tersebut dapat dilihat
ada tabel berikut:

Tabel. 4.7 Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Siklus |

Pertemuan 11
Nilai
Tuntas Belum Tuntas Rata-
Jumlah Rata
Siswa | jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
75,44
25 15 60% 10 40%

mengalami peningkatan dari pertemuan 1 (44%) menjadi (60%) dari

Dengan demikian hasil belajar siswa pada pertemuan 2
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pertemuan 2. Dari data tersebut sudah terlihat peningkatan pada
hasil belajar siswa, tetapi belum mencapai indikator keberhasilan
yang ditentukan oleh peneliti yaitu 80% siswa tuntas belajar Untuk
lebih jelasnya hasil beajar siswa dapat dilihat pada diagram berikut
ini:

Gambar. 4.7 Diagram Hasil Kemampuan Mmbaca Pemahaman Siswa
Siklus | Pertemuan 11

Hasil Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa Siklus |
Pertemuan 11

@ Tuntas

) Belum Tuntas

3. Siklus Il Pertemuan I
Berdasarkan hasil observasi terhadap 22 item aktivitas guru
dan siswa yang dilakukan selama tindakan pada siklus Il pertemuan 1
dari awal hingga akhir pembelajaran. Rekapitulasi hasil observasi

aktivitas belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel. 4.9 Hasil Observasi Siklus Il Pertemuan |
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Jumlah Terlaksana Tidak Terlaksana
Aktivitas
Belajar
Jumlah Presentase | Jumlah Persentse
Aktivitas | Aktivitas | Aktivitas Aktivitas
22 Yang Yang Yang Tidak | Yang Tidak
Terlaksana | Terlaksana | Terlaksana | Terlaksana
16 72,72% 6 27,28%

Gambar. 4.8 Diagram Hasil Observasi Siklus 11 Pertemuan |

27.28%

Hasil Observasi Aktivitas Belajar

Guru dan Siswa Siklus 11
Pertemuan |

@ Terlaksana

[ Tidak Terlaksana

Tabel. 4.8 Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Siklus Il Pertemuan |

Nilai
Tuntas Belum Tuntas Rata-
Jumlah Rata
Siswa Jumlah Persenta Jumlah Persenta
se se 80,84
25 18 2% 7 28%
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa masih ada lebih dari 20%
siswa yang belum tuntas dalam tes siklus Il pertemuan | .Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada diagram hasil belajar siswa di bawabh ini:

Gambar. 4.9 Diagram Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa
Siklus Il Pertemuan |

Hasil Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa Siklus 11 Pertemuan

|

@ Tuntas

[ Belum Tuntas

4. Siklus Il Pertemuan Il
Berdasarkan hasil observasi terhadap 22 item aktivitas guru dan
siswa yang dilakukan selama tindakan pada siklus 1l pertemuan 11
dari awal hingga akhir pembelajaran. Rekapitulasi hasil observasi
aktivitas belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel. 4. 10 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus Il Pertemuan 11

Jumlah Terlaksana Tidak Terlaksana
Aktivitas
Belajar
Jumlah Presentase | Jumlah Persentse
22 Aktivitas Aktivitas | Aktivitas | Aktivitas
Yang Yang Yang Yang
Terlaksana | Terlaksana | Tidak Tidak
Terlaksana | Terlaksana
21 95,45% 1 4,55%




Gambar. 4.10 Diagram Hasil Observasi Siklus Il Pertemuan 11

Il ada 22 siswa yang tuntas dengan persentase 88%, dan 3 siswa yang
tidak tuntas dengan persentase dengan persentase 12% dari 25 siswa.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di SD Negeri 094

Gunungtua Lumban Pasir sudah meningkat, data tersebut dapat dilihat

ada tabel berikut:

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus Il pertemuan

Tabel. 4.11 Tes Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Siklus 11

Pertemuan I
Nilai
Jumlah Tuntas Belum Tuntas Rata-
Siswa Rata
Jumlah | Persentas | Jumlah | Persentase
e 84,56
25 23 92% 2 8%

Dari data tersebut sudah terlihat peningkatan pada hasil belajar
siswa, sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan oleh

peneliti yaitu 90% siswa tuntas belajar. Secara lebih jelas dapat dilihat

pada diagram di bawah ini:
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Gambar 4.11 Tes Hasil Kemampuan Memabaca Pemahaman Siswa
Siklus 11 Pertemuan 11

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari siklus I dan siklus II,
maka peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan statistik data
sederhana,yaitu dengan melihat persentase hasil kemampuan membaca
pada setiap siklus untuk melihat sejauh mana peningkatan hasil kemampuan
membaca. Hasil data yang diperoleh pada setiap pertemuan terdiri dari hasil
observasi yang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil kemampuan
membaca siswa pada materi pantun melalui model pembelajaran reciprocal
teaching di kelas V SD Negeri 094 Gunungtua Lumban Pasir. Adapun
upaya Yyang dilakukan sehingga terjadinya peningkatan kemampuan
membaca siswa, yaitu dengan penerapan model pembelajaran reciprocal

teching.
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Pembelajaran dengan kemampuan membaca merupakan hal yang
baru bagi siswa. Dalam pelaksanaan pembelajaran peneliti menemukan
berbagai masalah seperti siswa malu dalam bertanya tentang materi
pembelajaran, kurang percaya diri dalam menentukan jawaban sendiri,
dalam mengerjakan tugas mengandalkan teman yang pandai saja dan
masalah utama yang peneliti temui yaitu dalam pengelolaan kelas.

Setelah dilaksanakan penerapan model pembelajaran reciprocal
teaching terjadi peningkatan kemampuan membaca siswa pada setiap
pertemuan. Penelitian ini kurang efektif karena terdapat kesulitan pada saat
siswa mengerjakan post test pada siklus 1. Hal tersebut disebabkan karena
soal post test berupa essay. Sehingga perlu pemahaman yang lebih. Dalam
meminimalisir kesulitan tersebut pada siklus Il guru mencoba memberikan
contoh terlebih dahulu dalam mengerjakan soal post test.

Pada penelitian ini, hasil kemmapuan membaca pemahaman siswa
pada pokok bahasan materi pantun kompetensi dasar mengidentifikasi isi,
ciri-ciri, dan amanat pantun mengalami peningkatan kemampuan membaca
siswa dari pra siklus ,siklus I sampai siklus 11, dimana pada pra siklus nilai
rata-rata 67,92 kemudian pada siklus I nilai rata- rata 71,64 menjadi 75,44,
dan siklus Il nilai rata-rata 80,84 menjadi 84,56.

Persentase siswa yang tuntas pada pra siklus 37,88%, kemudian
meningkat pada siklus I dari 44% menjadi 60% dan pada siklus 1l 72%
menjadi 92%. Persentase yang tidak tuntas pada pra siklus 62,12%,

menurun pada siklus 1 56% menjadi 40%, dan pada siklus 1l 28% menjadi
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8%. Sesuai dengan indikator keberhasilan tindakan pada penelitian ini,

dimana siswa sudah melewati KKM (75) dengan nilai rata-rata 84,56 dan

persentase siswa yang tuntas sebesar 92%.

. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan langkah-

langkah yang disusun dengan sedemikian rupa dengan penuh hati-hati agar

hasil yang diperoleh bisa sebaik mungkin. Untuk mendapatkan hasil yang

sempurna sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan peneliti ini terdapat

adanya keterbatasan tersebut, antara lain:

1.

Peneliti ini hanya diteliti pada pokok bahasan pantun,
sehingga belum bisa kebahasan pokok lainnya.

Siswa sulit dikondisikan pada saat proses pembuatan
kelompok sehingga menciptakan suasana yang tidak
kondusif.

Tes soal hanya mencakup ranah kognitif mulai dari C1
sampai C3 sehingga ranah kognitif C4, C5, dan C6 tidak ada
di dalam tes soal.

Keterbatasan waktu yang dialami oleh peneliti dalam
pelaksanaan penelitian sehingga tindakan yang dilakukan
masih kurang maksimal.

Kesulitan dalam mengarahkan dan mengkondusifkan siswa

saat tampil di depan kelas.
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Meskipun  peneliti  menemui  hambatan  dalam
menyelesaikan skripsi ini, peneliti telah berusaha sekuat tenaga dan
pikiran agar penelitian ini berjalan dengan baik. Keterbatasan yang
dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. Hal ini diakukan
dengan cara untuk mengatasi masalah dalam melaksanakan

penelitian ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia materi pantun pada
penerapan model pembelajaran reciprocal teaching terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri 094 Gunungtua Lumban
Pasir dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.
Berdasarkan data yang diperoleh dapat dilihat bahwa kemampuan membaca
pemahaman siswa dari pra siklus, siklus I sampai siklus I, dimana pada pra
siklus nilai rata-rata 67,92 dengan jumlah 9 siswa ketuntasan (37,88%),
kemudian pada siklus | pertemuan I nilai rata- rata 71,64 dengan jumlah 11
siswa ketuntasan (44%), siklus | pertemuan Il nilai rata-rata75,44 dengan
jumlah 15 siswa ketuntasan (60%), selanjutnya siklus Il pertemuan | nilai
rata-rata 80,84 dengan jumlah 18 siswa 9 ketuntasan (72%), siklus Il
pertemuan |1 nilai rata-rata 84,56 dengan jumlah 23 siswa ketuntasan (92%).

Sesuai dengan indikator keberhasilan tindakan pada penelitian ini,
dimana siswa sudah melewati KKM (75), dengan nilai rata-rata 84,56 dan
persentase siswa yang tuntas sebesar 92%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diberikan saran-saran

sebagai berikut:
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1. Bagi Guru Kelas V
Hendaknya terus berusaha dalam menyiapkan model
pembelajaran yang kreatif dan inovatif supaya pembelajaran lebih
bervariasi dan tidak monoton menggunakan paradigma lama
sehingga anak tidak bosan.
2. Bagi Siswa
Untuk selalu fokus dalam mengikuti pelajaran menggunakan
model reciprocal teaching supaya hasilnya lebih optimal. Selain itu
siswa juga harus selalu aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan
berkelompok karena dapat meningkatkan pemahaman siswa
mengenai materi yang disampaikan oleh guru.
3. Bagi Kepala Sekolah
a. Hendaknya menyediakan buku-buku mengenai model
pembelajaran sehingga dapat digunakan guru sebagai acuan
dalam menggunakan model pembelajaran pada saat
pembelajaran.
b. Hendaknya memberikan arahan dan motivasi kepada guru
untuk menggunakan model pembelajaran dalam pembelajaran
bahasa Indonesia untuk meningkatkan pemahaman membaca

siswa.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus I
Sekolah : SDN 094 Gunung Tua Lumban Pasir
Kelas/Semester :5(Lima) / 1 (Satu)
Tema : 4 (Sehat Itu Penting)
Subtema . 1 (Satu)
Pembelajaran ke- : 3(Tiga)
Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi waktu : 2 X 35 menit
Pertemuan 1

A. Kompetensi Inti (K1)

KI'l
KI 2

KI3

Kl 4

: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

:Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangga, dan negara.

: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan
tempat bermain.

:Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis,
logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan

tahap perkembangannya.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI
3.6 Menggali isi dan amanat pantun yang | 3.6.1.Memahami isi  pantun  yang

disajikan secara lisan dan tulis dengan | mengandung nasihat dalam kehidupan

tujuan untuk kesenangan. bermasyarakat. (C1)




3.6.2.Menjelaskan  isi  pantun  yang
mengandung nasihat dalam bermasyarakat.
(C2)

4.6 Melisankan pantun hasil karya pribadi
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang
tepat sebagai bentuk ungkapan diri.

4.6.1. Mempraktekkan isi pantun dengan
lafal, intonasi, dan ekspresi yang sesuai.
(P3)

C. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui membaca buku, siswa mampu menganalisis tentang makna pantun, bagian-

bagian pantun, dan ciri-ciri pantun dengan benar.

2. Melalui membaca buku , siswa mampu menjelaskan makna pantun melalui tulisan

dan lisan.

3. Melalui hasil diskusi kelompok, siswa mampu membuat laporan tentang kesimpulan

yang disampaikan kelompok lain.

4. Melalui hasil diskusi kelompok, siswa mampu mempresentasikan makna pantun

dengan bahasa sendiri.
D. Materi Pembelajaran
1. Makna Pantun
2. Bagian-Bagian Pantun
3. Ciri-Ciri Pantun
E. Pendekatan dan Model Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : Reciprocal Teaching

3. Metode : Ceramah, Diskusi Kelompok, Presentasi dan Tanya Jawab

F. Media Pembelajaran
1. Papan Tulis
2. Buku
3. LKPD




G. Sumber Belajar
1. Buku Guru SD/MI Kelas V, Tema 4 Sehat Itu Penting (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Edisi Revisi, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017).
2. Buku Siswa SD/MI Kelas V, Tema 4 Sehat Itu Penting (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Edisi Revisi, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017).

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan | » Guru melakukan pembukaan dengan salam 10 Menit
pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran serta menanyakan kabar
siswa.

» Memeriksa kehadiran dan kesiapan siswa.

» Memberitahukan  materi yang akan
dipelajari pada hari itu.

» Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung.

» Guru memberikan sedikit ice breaking untuk
mencairkan suasana.

» Guru menginformasikan tema yaitu tentang
“Makna Pantun, Bagian-Bagian Pantun,

dan Ciri-Ciri Pantun”.

» Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang
meliputi kegiatan mengamati, menanya,
mengesksplorasi, mengomunikasikan dan

menyimpulkan.




Inti

Guru menayangkan contoh pantun melalui
infocus

Peserta didik diminta mengamati contoh
yang disajikan dengan seksama.
(Mengamati)

Dengan bimbingan guru, siswa mulai
bertanya tentang hasil pengamatan mereka
amati

Guru dan siswa bertanya jawab tentang ciri-
ciri pantun berdasarkan tayangan atau contoh
yang sudah mereka amati.

Guru dan siswa bertanya jawab tentang
materi pembelajaran yaitu, struktur dan
kebahasaan pantun.(Menanya)

Guru memberikan apresiasi kepada siswa
yang memberikan respon dalam
pembelajaran.

Guru membagikan media  pembelajaran
(dalam bentuk selebaran)

Guru membentuk siswa menjadi beberapa
kelompok kecil yang dimana setiap
kelompok menunjuk 1 orang sebagai ketua
Guru membagikan LKPD dan memberikan
penjelasan tentang tugas yang akan
dikerjakan

Bersama kelompok siswa mulai
mengerjakan LKPD dengan sungguh-
sungguh sesuai dengan pemahaman yang
sudah diperoleh

Guru tetap memantau berjalannya proses
diskusi dan memastikan setiap siswa

berperan aktif dalam kelompoknya

50 Menit




Dalam kelompoknya siswa menuliskan hasil
kerja mereka ke dalam kertas jawaban yang
sudah disediakan oleh guru. (Mengasosiasi)
Siswa yang ditunjuk sebagai ketua
memeriksa hasil kerja mereka, agar
memenuhi struktur, kebahasaan dan ciri
pantun yang benar.

Guru memandu siswa untuk menampilkan
hasil kerja kelompok mereka di depan kelas
(berbalas pantun). (Mengomunikasikan)
Kelompok yang lain memberikan tanggapan
atas hasilkerja kelompok yang tampil

Guru menilai hasil kerja siswa.

Penutup

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan /

rangkuman hasil belajar selama sehari

Bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari (untuk  mengetahui

hasil ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya

tentang pembelajaran yang telah diikuti.
Melakukan penilaian hasil belajar

Mengajak semua siswa berdo’a menurut
agama dan keyakinan masing-
masing  (untuk  mengakhiri  kegiatan

pembelajaran)

10 Menit

Penilaian Proses dan Hasil Belajar

1. Penilaian Sikap

2. Penilaian Pengetahuan : Tes tulis essay
3. Penilaian Keterampilan : Penilaian proses dan produk

: Penilaian sikap social, Penialian sikap spritual




Mengetahui,

Wali Kelas

Hj. Elfi Khairani, S.Pd.,SD
NIP. 197601112000032003

Gunung Tua, 22 April 2024

Mahasiswa

Annisah Nasution
NIM. 2020500253




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus |1
Sekolah : SDN 094 Gunung Tua Lumban Pasir
Kelas/Semester 5 (Lima) / 1 (Satu)
Tema : 4 (Sehat Itu Penting)
Subtema . 1 (Satu)
Pembelajaran ke- : 3(Tiga)
Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi waktu : 2 x 35 menit
Pertemuan 2

A. Kompetensi Inti (K1)

KI'l
KI 2

KI3

Kl 4

: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

:Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangga, dan negara.

: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan
tempat bermain.
:Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, Kritis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis,
logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan
tahap perkembangannya.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI




3.6 Menggali isi dan amanat pantun yang | 3.6.1.Memahami  isi  pantun  yang
disajikan secara lisan dan tulis dengan | mengandung nasihat dalam kehidupan

tujuan untuk kesenangan. bermasyarakat. (C1)

3.6.2.Menjelaskan  isi  pantun  yang
mengandung nasihat dalam bermasyarakat.
(C2)

4.6 Melisankan pantun hasil karya pribadi | 4.6.1. Mempraktekkan isi pantun dengan
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi Yang | gy - jntonasi, dan ekspresi yang sesuai
tepat sebagai bentuk ungkapan diri. ! ! prest yang :

(P3)

C. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui membaca buku, siswa mampu menganalisis tentang makna pantun, bagian-
bagian pantun, dan ciri-ciri pantun dengan benar.
2. Melalui membaca buku , siswa mampu menjelaskan makna pantun melalui tulisan
dan lisan.
3. Melalui hasil diskusi kelompok, siswa mampu membuat laporan tentang kesimpulan
yang disampaikan kelompok lain.
4. Melalui hasil diskusi kelompok, siswa mampu mempresentasikan makna pantun
dengan bahasa sendiri.
D. Materi Pembelajaran
1. Makna Pantun
2. Bagian-Bagian Pantun
3. Ciri-Ciri Pantun
E. Pendekatan dan Model Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : Reciprocal Teaching
3. Metode : Ceramah, Diskusi Kelompok, Presentasi dan Tanya Jawab
F. Media Pembelajaran
1. Papan Tulis
2. Buku
3. LKPD



G. Sumber Belajar
1. Buku Guru SD/MI Kelas V, Tema 4 Sehat Itu Penting (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Edisi Revisi, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017).
2. Buku Siswa SD/MI Kelas V, Tema 4 Sehat Itu Penting (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Edisi Revisi, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017).

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan | » Guru melakukan pembukaan dengan salam 10 Menit
pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran serta menanyakan kabar
siswa.

» Memeriksa kehadiran dan kesiapan siswa.

» Memberitahukan  materi yang akan
dipelajari pada hari itu.

» Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung.

» Guru memberikan sedikit ice breaking untuk
mencairkan suasana.

» Guru menginformasikan tema yaitu tentang
“Makna Pantun, Bagian-Bagian Pantun,

dan Ciri-Ciri Pantun”.

» Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang
meliputi kegiatan mengamati, menanya,
mengesksplorasi, mengomunikasikan dan

menyimpulkan.




Inti

Guru menayangkan contoh pantun melalui
infocus

Peserta didik diminta mengamati contoh
yang disajikan dengan seksama.
(Mengamati)

Dengan bimbingan guru, siswa mulai
bertanya tentang hasil pengamatan mereka
amati

Guru dan siswa bertanya jawab tentang ciri-
ciri pantun berdasarkan tayangan atau contoh
yang sudah mereka amati.

Guru dan siswa bertanya jawab tentang
materi pembelajaran yaitu, struktur dan
kebahasaan pantun.(Menanya)

Guru memberikan apresiasi kepada siswa
yang memberikan respon dalam
pembelajaran.

Guru membagikan media  pembelajaran
(dalam bentuk selebaran)

Guru membentuk siswa menjadi beberapa
kelompok kecil yang dimana setiap
kelompok menunjuk 1 orang sebagai ketua
Guru membagikan LKPD dan memberikan
penjelasan tentang tugas yang akan
dikerjakan

Bersama kelompok siswa mulai
mengerjakan LKPD dengan sungguh-
sungguh sesuai dengan pemahaman yang
sudah diperoleh

Guru tetap memantau berjalannya proses
diskusi dan memastikan setiap siswa

berperan aktif dalam kelompoknya

50 Menit




Dalam kelompoknya siswa menuliskan hasil
kerja mereka ke dalam kertas jawaban yang
sudah disediakan oleh guru. (Mengasosiasi)
Siswa yang ditunjuk sebagai ketua
memeriksa hasil kerja mereka, agar
memenuhi struktur, kebahasaan dan ciri
pantun yang benar.

Guru memandu siswa untuk menampilkan
hasil kerja kelompok mereka di depan kelas
(berbalas pantun). (Mengomunikasikan)
Kelompok yang lain memberikan tanggapan
atas hasilkerja kelompok yang tampil

Guru menilai hasil kerja siswa.

Penutup

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan /

rangkuman hasil belajar selama sehari

Bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari (untuk  mengetahui

hasil ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya

tentang pembelajaran yang telah diikuti.
Melakukan penilaian hasil belajar

Mengajak semua siswa berdo’a menurut
agama dan keyakinan masing-
masing  (untuk  mengakhiri  kegiatan

pembelajaran)

10 Enit

I. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

1. Penilaian Sikap

N

3. Penilaian Keterampilan : Penilaian proses dan produk

: Penilaian sikap social, Penialian sikap spritual
Penilaian Pengetahuan : Tes tulis essay




Mengetahui,

Wali Kelas

Hj. Elfi Khairani, S.Pd.,SD
NIP. 197601112000032003

Gunung Tua, 29 April 2024

Mahasiswa

Annisah Nasution
NIM. 2020500253




Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus 11
Sekolah : SDN 094 Gunung Tua Lumban Pasir
Kelas/Semester : 5 (Lima) /1 (Satu)
Tema : 4 (Sehat Itu Penting)
Subtema ;1 (Satu)
Pembelajaran ke- : 3(Tiga)
Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi waktu : 2 X 35 menit
Pertemuan 1

A. Kompetensi Inti (K1)

KI'l
KI 2

KI3

Kl 4

: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

:Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangga, dan negara.

: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan
tempat bermain.

:Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis,
logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan

tahap perkembangannya.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi



KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

3.6 Menggali isi dan amanat pantun yang
disajikan secara lisan dan tulis dengan

tujuan untuk kesenangan.

3.6.1.Memahami  isi  pantun

yang
mengandung nasihat dalam kehidupan

bermasyarakat. (C1)

3.6.2.Menjelaskan  isi  pantun

yang
mengandung nasihat dalam bermasyarakat.

(C2)

4.6 Melisankan pantun hasil karya pribadi
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang
tepat sebagai bentuk ungkapan diri.

4.6.1. Mempraktekkan isi pantun dengan
lafal, intonasi, dan ekspresi yang sesuai.
(P3)

C. Tujuan Pembelajaran
5. Melalui membaca buku, siswa mampu menganalisis tentang makna pantun, bagian-
bagian pantun, dan ciri-ciri pantun dengan benar.
6. Melalui membaca buku , siswa mampu menjelaskan makna pantun melalui tulisan
dan lisan.
7. Melalui hasil diskusi kelompok, siswa mampu membuat laporan tentang kesimpulan
yang disampaikan kelompok lain.
8. Melalui hasil diskusi kelompok, siswa mampu mempresentasikan makna pantun
dengan bahasa sendiri.
D. Materi Pembelajaran
4. Makna Pantun
5. Bagian-Bagian Pantun
6. Ciri-Ciri Pantun
E. Pendekatan dan Model Pembelajaran
4. Pendekatan : Saintifik
5. Model : Reciprocal Teaching
6. Metode
F. Media Pembelajaran

: Ceramah, Diskusi Kelompok, Presentasi dan Tanya Jawab

1. Papan Tulis
2. Buku



3. LKPD
G. Sumber Belajar

1 Buku Guru SD/MI Kelas V, Tema 4 Sehat Itu Penting (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Edisi Revisi, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017).

2 Buku Siswa SD/MI Kelas V, Tema 4 Sehat Itu Penting (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Edisi Revisi, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017).

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan | » Guru melakukan pembukaan dengan salam 10 Menit
pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran serta menanyakan kabar
siswa.

» Memeriksa kehadiran dan kesiapan siswa.

» Memberitahukan  materi yang akan
dipelajari pada hari itu.

» Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung.

» Guru memberikan sedikit ice breaking untuk
mencairkan suasana.

» Guru menginformasikan tema yaitu tentang
“Makna Pantun, Bagian-Bagian Pantun,

dan Ciri-Ciri Pantun”.

» Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang
meliputi kegiatan mengamati, menanya,
mengesksplorasi, mengomunikasikan dan

menyimpulkan.




Inti

Guru menayangkan contoh pantun melalui
infocus

Peserta didik diminta mengamati contoh
yang disajikan dengan seksama.
(Mengamati)

Dengan bimbingan guru, siswa mulai
bertanya tentang hasil pengamatan mereka
amati

Guru dan siswa bertanya jawab tentang ciri-
ciri pantun berdasarkan tayangan atau contoh
yang sudah mereka amati.

Guru dan siswa bertanya jawab tentang
materi pembelajaran yaitu, struktur dan
kebahasaan pantun.(Menanya)

Guru memberikan apresiasi kepada siswa
yang memberikan respon dalam
pembelajaran.

Guru membagikan media  pembelajaran
(dalam bentuk selebaran)

Guru membentuk siswa menjadi beberapa
kelompok kecil yang dimana setiap
kelompok menunjuk 1 orang sebagai ketua
Guru membagikan LKPD dan memberikan
penjelasan tentang tugas yang akan
dikerjakan

Bersama kelompok siswa mulai
mengerjakan LKPD dengan sungguh-
sungguh sesuai dengan pemahaman yang
sudah diperoleh

Guru tetap memantau berjalannya proses
diskusi dan memastikan setiap siswa

berperan aktif dalam kelompoknya

50 Menit




Dalam kelompoknya siswa menuliskan hasil
kerja mereka ke dalam kertas jawaban yang
sudah disediakan oleh guru. (Mengasosiasi)
Siswa yang ditunjuk sebagai ketua
memeriksa hasil kerja mereka, agar
memenuhi struktur, kebahasaan dan ciri
pantun yang benar.

Guru memandu siswa untuk menampilkan
hasil kerja kelompok mereka di depan kelas
(berbalas pantun). (Mengomunikasikan)
Kelompok yang lain memberikan tanggapan
atas hasilkerja kelompok yang tampil

Guru menilai hasil kerja siswa.

Penutup >

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan /

rangkuman hasil belajar selama sehari

Bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari (untuk  mengetahui

hasil ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya

tentang pembelajaran yang telah diikuti.
Melakukan penilaian hasil belajar

Mengajak semua siswa berdo’a menurut
agama dan keyakinan masing-
masing  (untuk  mengakhiri  kegiatan

pembelajaran)

10 Menit

I. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
: Penilaian sikap social, Penialian sikap spritual

1. Penilaian Sikap

Penilaian Pengetahuan : Tes tulis essay

Penilaian Keterampilan : Penilaian proses dan produk




Mengetahui,

Wali Kelas

—<

ke

Hj. Elfi Khairani, S.Pd.,SD
NIP. 197601112000032003

Gunung Tua, 6 Mei 2024

Mahasiswa

Annisah Nasution
NIM. 2020500253




Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus 11
Sekolah : SDN 094 Gunung Tua Lumban Pasir
Kelas/Semester :5(Lima) / 1 (Satu)
Tema : 4 (Sehat Itu Penting)
Subtema . 1 (Satu)
Pembelajaran ke- : 3(Tiga)
Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi waktu : 2 X 35 menit
Pertemuan 1

A. Kompetensi Inti (K1)

KI'l
KI 2

KI3

Kl 4

: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

:Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangga, dan negara.

: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan
tempat bermain.

:Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis,
logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan

tahap perkembangannya.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI
3.6 Menggali isi dan amanat pantun yang | 3.6.1.Memahami isi  pantun  yang

disajikan secara lisan dan tulis dengan | mengandung nasihat dalam kehidupan

tujuan untuk kesenangan. bermasyarakat. (C1)




3.6.2.Menjelaskan  isi  pantun  yang
mengandung nasihat dalam bermasyarakat.
(C2)

4.6 Melisankan pantun hasil karya pribadi
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang
tepat sebagai bentuk ungkapan diri.

4.6.1. Mempraktekkan isi pantun dengan
lafal, intonasi, dan ekspresi yang sesuai.
(P3)

C. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui membaca buku, siswa mampu menganalisis tentang makna pantun, bagian-

bagian pantun, dan ciri-ciri pantun dengan benar.

2. Melalui membaca buku , siswa mampu menjelaskan makna pantun melalui tulisan

dan lisan.

3. Melalui hasil diskusi kelompok, siswa mampu membuat laporan tentang kesimpulan

yang disampaikan kelompok lain.

4. Melalui hasil diskusi kelompok, siswa mampu mempresentasikan makna pantun

dengan bahasa sendiri.
D. Materi Pembelajaran
1. Makna Pantun
2. Bagian-Bagian Pantun
3. Ciri-Ciri Pantun
E. Pendekatan dan Model Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : Reciprocal Teaching

3. Metode : Ceramah, Diskusi Kelompok, Presentasi dan Tanya Jawab

F. Media Pembelajaran
1. Papan Tulis
2. Buku
3. LKPD




G. Sumber Belajar
1 Buku Guru SD/MI Kelas V, Tema 4 Sehat Itu Penting (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Edisi Revisi, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017).
2 Buku Siswa SD/MI Kelas V, Tema 4 Sehat Itu Penting (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Edisi Revisi, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017).

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan | » Guru melakukan pembukaan dengan salam 10 Menit
pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran serta menanyakan kabar
siswa.

» Memeriksa kehadiran dan kesiapan siswa.

» Memberitahukan  materi yang akan
dipelajari pada hari itu.

» Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung.

» Guru memberikan sedikit ice breaking untuk
mencairkan suasana.

» Guru menginformasikan tema yaitu tentang
“Makna Pantun, Bagian-Bagian Pantun,

dan Ciri-Ciri Pantun”.

» Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang
meliputi kegiatan mengamati, menanya,
mengesksplorasi, mengomunikasikan dan

menyimpulkan.




Inti

Guru menayangkan contoh pantun melalui
infocus

Peserta didik diminta mengamati contoh
yang disajikan dengan seksama.
(Mengamati)

Dengan bimbingan guru, siswa mulai
bertanya tentang hasil pengamatan mereka
amati

Guru dan siswa bertanya jawab tentang ciri-
ciri pantun berdasarkan tayangan atau contoh
yang sudah mereka amati.

Guru dan siswa bertanya jawab tentang
materi pembelajaran yaitu, struktur dan
kebahasaan pantun.(Menanya)

Guru memberikan apresiasi kepada siswa
yang memberikan respon dalam
pembelajaran.

Guru membagikan media  pembelajaran
(dalam bentuk selebaran)

Guru membentuk siswa menjadi beberapa
kelompok kecil yang dimana setiap
kelompok menunjuk 1 orang sebagai ketua
Guru membagikan LKPD dan memberikan
penjelasan tentang tugas yang akan
dikerjakan

Bersama kelompok siswa mulai
mengerjakan LKPD dengan sungguh-
sungguh sesuai dengan pemahaman yang
sudah diperoleh

Guru tetap memantau berjalannya proses
diskusi dan memastikan setiap siswa

berperan aktif dalam kelompoknya

50 Menit




Dalam kelompoknya siswa menuliskan hasil
kerja mereka ke dalam kertas jawaban yang
sudah disediakan oleh guru. (Mengasosiasi)
Siswa yang ditunjuk sebagai ketua
memeriksa hasil kerja mereka, agar
memenuhi struktur, kebahasaan dan ciri
pantun yang benar.

Guru memandu siswa untuk menampilkan
hasil kerja kelompok mereka di depan kelas
(berbalas pantun). (Mengomunikasikan)
Kelompok yang lain memberikan tanggapan
atas hasilkerja kelompok yang tampil

Guru menilai hasil kerja siswa.

Penutup >

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan /

rangkuman hasil belajar selama sehari

Bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari (untuk  mengetahui

hasil ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya

tentang pembelajaran yang telah diikuti.
Melakukan penilaian hasil belajar

Mengajak semua siswa berdo’a menurut
agama dan keyakinan masing-
masing  (untuk  mengakhiri  kegiatan

pembelajaran)

11 Menit

I. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
: Penilaian sikap social, Penialian sikap spritual

1. Penilaian Sikap

Penilaian Pengetahuan : Tes tulis essay

Penilaian Keterampilan : Penilaian proses dan produk




Mengetahui,

Wali Kelas

Hj. Elfi Khairani, S.Pd.,SD
NIP. 197601112000032003

Gunung Tua, 13 Mei 2024

Mahasiswa

Annisah Nasution
NIM. 2020500253




Lampiran 9

Lembar Aktivitas Kinerja Guru

Petunjuk : Berilah tanda centang (V) pada kolom yang tersedia

sesuai denganpengamatan anda pada saat guru/peneliti

melaksanakan pembelajaran.

Siklus I: Pertemuan |

No Aspek Yang Diamati Perlakuan/Tindakan
Ya Tidak
1 | Guru membuka pembelajaran dan N
mengucap salam
2 | Guru mengajak siswa berdoa N
3 | Melakukan komunikasi tentang
kehadiran siswa
4 | Guru menyampaikan tujuan N
pembelajaran.
5 | Guru memberikan motivasi dan
merumuskan masalah.
6 | Guru menyiapkan bahan ajar. N
7 | Guru membimbing siswa untuk
mengumpulkan sebuah informasi
8 | Guru membimbing siswa untuk
membuat kesimpulan.
9 | Guru memberi tes dan evaluasi.
10 |Guru membuat kesimpulan bersama
siswa
11 | Guru melakukan refleksi bersama siswa




Lampiran 10

Lembar Aktivitas Kinerja Guru

Petunjuk : Berilah tanda centang (V) pada kolom yang tersedia

sesuai denganpengamatan anda pada saat guru/peneliti

melaksanakan pembelajaran.

Siklus I: Pertemuan 11

membuat kesimpulan.

No Aspek Yang Diamati Perlakuan/Tindakan
Ya Tidak
1 | Guru membuka pembelajaran dan N
mengucap salam
2 | Guru mengajak siswa berdoa N
3 | Melakukan komunikasi tentang
kehadiransiswa
4 | Guru menyampaikan tujuan N
pembelajaran.
5 | Guru memberikan motivasi dan
merumuskan masalah.
6 | Guru menyiapkan bahan ajar. N
7 | Guru membimbing siswa untuk N
mengumpulkan sebuah informasi
8 | Guru membimbing siswa untuk \

9 Guru memberi tes dan evaluasi.

10 |Guru membuat kesimpulan bersama
siswa

11 | Guru melakukan refleksi bersama siswa




Lampiran 11

Lembar Aktivitas Kinerja Guru

Petunjuk : Berilah tanda centang (V) pada kolom yang tersedia

sesuai denganpengamatan anda pada saat guru/peneliti

melaksanakan pembelajaran.

Siklus I1: Pertemuan |

No Aspek Yang Diamati Perlakuan/Tindakan
Ya Tidak
1 | Guru membuka pembelajaran dan N
mengucap salam
2 | Guru mengajak siswa berdoa N
3 | Melakukan komunikasi tentang \
kehadiran siswa
4 | Guru menyampaikan tujuan N
pembelajaran.
5 | Guru memberikan motivasi dan N
merumuskan masalah.
6 | Guru menyiapkan bahan ajar. N
7 | Guru membimbing siswa untuk N
mengumpulkan sebuah informasi
8 | Guru membimbing siswa untuk \
membuatkesimpulan.
9 | Guru memberi tes dan evaluasi.
10 |Guru membuat kesimpulan bersama
siswa
11 | Guru melakukan refleksi bersama siswa




Lampiran 12

Lembar Aktivitas Kinerja Guru

Petunjuk : Berilah tanda centang (V) pada kolom yang tersedia

sesuai denganpengamatan anda pada saat guru/peneliti

melaksanakan pembelajaran.

Siklus I1: Pertemuan 11

No Aspek Yang Diamati Perlakuan/Tindakan
Ya Tidak
1 | Guru membuka pembelajaran dan N
mengucap salam
2 | Guru mengajak siswa berdoa N
3 | Melakukan komunikasi tentang \
kehadiran siswa
4 | Guru menyampaikan tujuan N
pembelajaran.
5 | Guru memberikan motivasi dan N
merumuskan masalah.
6 | Guru menyiapkan bahan ajar. N
7 | Guru membimbing siswa untuk N
mengumpulkansebuah informasi
8 | Guru membimbing siswa untuk \
membuat kesimpulan.
9 | Guru memberi tes dan evaluasi. N
10 | Guru membuat kesimpulan bersama N
siswa
11 | Guru melakukan refleksi bersama siswa N




Lampiran 13

Lembar Aktivitas Siswa

Petunjuk : Berilah tanda centang (V) pada kolom yang tersedia

sesuai denganpengamatan anda pada saat guru/peneliti

melaksanakan pembelajaran.

Siklus I: Pertemuan |

No Aspek Yang Diamati Perlakuan/Tindakan
Ya Tidak
1 | Menjawab salam. \
2 Bersiap untuk mengikuti pelajaran. \
3 Melaksanakan berdoa.
4 | Mendengarkan tujuan N
pembelajaran yangdisampaikan
guru.
5 Siswa memperhatikan penjelasan guru. \
6 Siswa menyiapkan peralatan belajar. \
7 Melakukan pengumpulan informasi
dari yangsudah dijelaskan guru.
8 Siswa melaksanakan test dan
evaluasi dariguru.
9 Siswa melakukan tanya jawab dengan
guru
10 Menyimpulkan pembelajaran
11 Melakukan reflkesi bersama guru




Lampiran 14

Lembar Aktivitas Siswa

Petunjuk : Berilah tanda centang (V) pada kolom yang tersedia

sesuai denganpengamatan anda pada saat guru/peneliti

melaksanakan pembelajaran.

Siklus I: Pertemuan |

No Aspek Yang Diamati Perlakuan/Tindakan
Ya Tidak
1 | Menjawab salam. V
2 Bersiap untuk mengikuti pelajaran. \
3 Melaksanakan berdoa.
4 Mendengarkan tujuan N
pembelajaran yangdisampaikan
guru.
5 Siswa memperhatikan penjelasan guru. \
6 Siswa menyiapkan peralatan belajar. \
7 Melakukan pengumpulan informasi \
dari yangsudah dijelaskan guru.
8 Siswa melaksanakan test dan
evaluasi dariguru.
9 Siswa melakukan tanya jawab dengan
guru
10 Menyimpulkan pembelajaran
11 Melakukan reflkesi bersama guru




Lampiran 15

Lembar Aktivitas Siswa

Petunjuk : Berilah tanda centang (V) pada kolom yang tersedia

sesuai denganpengamatan anda pada saat guru/peneliti

melaksanakan pembelajaran.

Siklus I1: Pertemuan |

No Aspek Yang Diamati Perlakuan/Tindakan
Ya Tidak
1 | Menjawab salam. V
2 Bersiap untuk mengikuti pelajaran. \
3 | Melaksanakan berdoa. \
4 Mendengarkan tujuan N
pembelajaran yangdisampaikan
guru.
5 Siswa memperhatikan penjelasan guru. \
6 Siswa menyiapkan peralatan belajar. \
7 Melakukan pengumpulan informasi \
dari yangsudah dijelaskan guru.
8 Siswa melaksanakan test dan N
evaluasi dariguru.
9 Siswa melakukan tanya jawab dengan
guru
10 Menyimpulkan pembelajaran
11 Melakukan reflkesi bersama guru




Lampiran 16

Lembar Aktivitas Siswa

Petunjuk : Berilah tanda centang (V) pada kolom yang tersedia

sesuai denganpengamatan anda pada saat guru/peneliti

melaksanakan pembelajaran.

Siklus I1: Pertemuan 11

No Aspek Yang Diamati Perlakuan/Tindakan
Ya Tidak
1 | Menjawab salam. V
2 Bersiap untuk mengikuti pelajaran. \
3 | Melaksanakan berdoa. \
4 Mendengarkan tujuan N
pembelajaran yangdisampaikan
guru.
5 Siswa memperhatikan penjelasan guru. \
6 Siswa menyiapkan peralatan belajar. \
7 Melakukan pengumpulan informasi \
dari yangsudah dijelaskan guru.
8 Siswa melaksanakan test dan \
evaluasi dariguru.
9 Siswa melakukan tanya jawab dengan \
guru
10 Menyimpulkan pembelajaran \
11 Melakukan reflkesi bersama guru




DOKUMENTASI SISWA DI KELAS V SD NEGERI 094
GUNUNGTUA LUMBAN PASIR

Guru saat sedahg menyampaikan tahapan kegiatan



A A
Guru menyuruh siswa membentuk sebuah kelompok dan membagikan LKPD serta
menjelaskan tentang tugas yang akan dikerjakan

Siswa sedang mengerjakantugas yang diberikan guru



Setiap perwakilan kelompok melafalkan sebuah pantun di depan kelas



Siswa mengumpulkan LKPD ke meja guru
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Nama : Annisah Nasution

NIM : 2020500253
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